PENDAHULUAN

Lebih dari tiga dasawarsa Negara Indonesia menjadi salah satu negara “tiger clubs” di  kawasan asia tenggara, dengan pertumbuhan GDP mencapai 6 – 8% dan tingkat pendapatan perkapita US$ 70 pada tahun 1969 menjadi US$ 1.100 pada tahun 1997, hal tersebut menggambarkan kesuksesan yang sangat berarti dan merupakan suatu prestasi yang cukup membanggakan sekaligus menjadikan ancaman bagi negara-negara lain dikawasan asia. Hingga pada akhirnya dengan adanya tekanan pada beberapa negara asia tenggara sejak pertengahan tahun 1997 menyebabkan perlambatan laju pertumbuhan ekonomi pada wilayah ini, ditambah lagi dengan beberapa masalah  baik ekonomi maupun politik menyebabkan semua negara dikawasan ini terpuruk pada gelombang krisis ekonomi yang sangat parah.

Seperti halnya negara-negara lain dikawasan ini Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan, hingga saat ini tingkat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi mengalami stagnasi dan justru menimbulkan beberapa masalah baru pada bidang sosial politik yang mengarah ke disintegrasi bangsa. Sejak bergulirnya gelombang  “reformasi” yang dipelopori oleh gerakan mahasiswa memberikan beberapa harapan dan peluang keterbukaan dalam kehidupan politik, sosial, ekonomi hukum dan semua sendi kehidupan berbangsa dan bernegara, namun nampaknya hingga saat ini bangsa Indonesia belum cukup memiliki kedewasaan dalam mensikapi perubahan ini, sehingga krisis ekonomi yang melanda belum dapat kita atasi. 

Teknik otomotif sebagai sebuah disiplin ilmu terapan yang banyak bergerak pada sektor transportasi mempunyai peran yang sangat penting karena sektor ini berperan sebagai urat nadi kehidupan ekonomi, sosial, politik dan hankam yang diarahkan kepada terwujudnya sistem transportasi yang handal dan berkemampuan tinggi dan diselenggarakan secara terpadu , selamat, tertib, lancar, aman, nyaman dan efisien dalam fungsinya untuk mendukung mobilitas manusia, barang dan jasa.

Unsur penting dalam penyelenggaraan transportasi adalah sarana angkutan, pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang sangat cepat dari tahun ketahun yang mencapai 5 – 12 % pertahun dan didukung oleh kemampuan teknologi kendaraan yang semakin canggih disamping kebijakan untuk membuka kembali import kendaraan dalam bentuk CBU sejak Agustus 1999 menyebabkan peningkatan jumlah kendaraan. Menurut data yang diperoleh dari GAIKINDO hingga Maret 2000 jumlah kendaraan yang beroperasi dimasing-masing propinsi di Indonesia.

TRANSPORTASI DAN PERTUMBUHAN EKONOMI

Transportasi sebagai dasar pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi, sehingga transportasi transportasi adalah suatu kegiatan yang berupa penyelenggaraan mobilitas manusia, barang dan jasa. Tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah perkotaan telah menarik arus urbanisasi yang tinggi, sebab bagi banyak orang hal ini menjanjikan kesempatan kerja yang lebih luas. Tingkat pertumbuhan pergerakan yang sangat tinggi tidak mungkin dihambat, sementara sarana dan sarana transportasi sangat terbatas mengakibatkan aksebilitas dan mobilitas terganggu. Oleh karenanya pemerintah sebagai regulator penyelenggaraan transportasi telah melakukan beberapa upaya terutama dalam melakukan regulasi berupa penerapan undang-undang dan peraturan serta melakukan pengelolaan sistim transportasi yang menjamin mobilitas masyarakat.

1. Pengertian transportasi

Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam transportasi terdapat dua unsur penting yaitu pemindahan atau pergerakan (movement) dan secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang ke tempat lain. (salim, 2002) Pengangkutan diperlukan karena sumber kebutuhan manusia tidak terdapat disembarang tempat, sehingga terjadi kesenjangan jarak antara lokasi sumber, lokasi produksi dan lokasi konsumen, oleh karenanya hal tersebut melahirkan pengangkutan dan didalam pengangkutan terdapat lima unsur pokok yaitu manusia yang membutuhkan, barang yang dibutuhkan, kendaraan sebagai alat angkut, jalan sebagai prasarana angkutan dan organisasi yaitu pengelola angkutan. 

Pengertian lain dalam transportasi menurut Nasution (1996) mengartikan transportasi sebagai suatu kegiatan pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tepat tujuan, sehingga transportasi adalah bukan sebuah tujuan melainkan sarana untuk mencapai tujuan dalam menanggulangi kesenjangan jarak dan waktu.

2. Azas penyelenggaraan transportasi

Asas penyelenggaraan transportasi 

1. Manfaat

2. Usaha bersama dan kekeluargaan

3. Adil dan merata

4. Keseimbangan

5. Kepentingan umum

6. Keterpaduan

7. Kesadaran hukum

8. Percaya pada diri sendiri

3. Tujuan transportasi

Tujuan penyelengaraan transportasi :

Untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan dengan selamat, aman, cepat, lancar, tertib dan teratur, nyaman dan efisien, mampu memadukan modal transportasi lainnya, menjangkau seluruh pelosok wilayah daratan, untuk menunjang pemerataan, pertumbuhan dan stabilitas sebagai pendorong, penggerak dan penunjang pembangunannasional dengan biaya yang terjangkau oleh daya beli masyarakat. 

REGULASI TRANSPORTASI

Sistim transportasi yang baik dan teratur dapat menjamin mobilitas dan pergerakan barang, manusia dan jasa sehingga pada akhirnya dapat memacu pertumbuhan ekonomi wilayah. Pengaturan dan penyelenggaraan transportasi menjadi kewajiban pemerintah sebagai regulator. Oleh karenanya pemerintah seperti telah diamanatkan oleh TAP MPR tahun 2000, lalu lintas dan angkutan jalan dikuasai oleh negara dan pembinaannya dilakukan oleh pemerintah, sehingga  memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan transportasi yang mampu menjamin mobilitas dan pergerakan manusia, barang dan jasa Dalam melakukan regulasi pemerintah telah mengeluarkan undang-undang dan peraturan pemerintah serta keputusan menteri perhubungan dalam kaitan pengaturan sistem transportasi. Beberapa perundang-undangan serta peraturan dalam sistim regulasi transportasi diantaranya adalah :

1. UU NO. 14 TAHUN 1992 Tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan(terdiri dari 16 Bab dan 74 pasal)

a. Pengertian dan istilah :

1). Lalu lintas adalah gerak kendaraan, orang dan hewan di jalan

2). Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan mengunakan kendaraan

3). Jaringan transportasi jalan adalah serangkaian simpul dan/atau ruang kegiatan yang dihubungkan oleh ruang lalu lintas sehingga membentuk satu kesatuan sistem jaringan untuk keperluan penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan

4). Jalan adalah jalan yang dipergunakan bagi lalu lintas dan angkutan jalan

5). (menurut UU No. 13 th 1980 jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas bik umum maupun khusus)

6). Terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk kepentingan memuat dan menurunkan orang dan/atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan transportasi

7). Kendaraan adalah suatu alat yang dapat bergerak di jalan yang terdiri dari kendaraan tidak bermotor dan kendaraan bermotor

8). Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada kendaraan itu

9). Perusahaan angkutan umum adalah perusahaan yang menyediakan jasa angkutan orang dan/atau barang dengan kendaraan umum di jalan

10). Kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran

11). Pengguna jasa adalah setiap oran dan/atau badan hukum yang menggunakan jasa angkutan, baik untuk angkutan orang maupun barang

12). Prasarana Jalan meliputi :

13). Jaringan transportasi untuk menghubungkan seluruh wilayah termasuk ruang kegiatan berupa kawasan pmukiman, industri, pertambangan, pariwisata dsb.

14). Jalan untuk keselamatan serta kemudahan bagi pemakai jalan maka jalan harus dilengkapi dengan :

· Rambu-rambu yaitu suatu alat perlengkapan jalan dlam bentuk tertentu yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat dan/atau angka atau perpaduan diantaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan, larangan, perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan.

· Marka jalan yaitu suatu tanda yang berada di permukaan atau diatas permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk garis membujur, melintang, serong serta lambang lainnya yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas dan daerah kepentingan lalu lintas.

· Alat pemberi isyarat lalu lintas yaitu peralatan teknis berupa isyarat lampu yang dapat dilengkapi dengan bunyi untuk memberi peringatan atau mengatur lalu lintas orang dan/atau kendaraan di persimpangan, persilangan, sebidang ataupun pada ruas jalan.

· Alat pengendali adalah alat tertentu yang berfungsi untuk mengendalikan kecepatan ukuran dan beban muatan kendaraan pada ruas-ruas jalan tertentu sedangkan alat pengaman pemakai jalan adalah alat yang berfungsi sebagai pengaman dan pemberi arah bagi pemakai jalan misalnya pagar pengaman

· Alat pengawasan dan pengaman jalan adalah alat yang digunakan untuk mengawasi penggunaan jalan agar dapat dicegah kerusakan jalan.

· Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang berada di jalan dan luar jalan baik berupa parkir, halte dan fasilitas pejalan kaki

15). Terminal untuk kelancaran mobilitas arus barang atau orang

· Fungsi pokok terminal adalah sebagai pelayanan umum berupa tempat naik turun penumpang, bongkar muat barang dan sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi

· Fasilitas parkir untuk umum

16). Kendaraan harus memenuhi persyaratan :

· Pengujian kendaraan bermotor baik uji type maupun uji berkala

· (Yang dimaksud uji type adalah pengujian terhadap type atau contoh produksi untuk memenuhi persyaratan teknis dan lain jalan sebelum type tersebut diimpor atau diproduksi secara masal termasuk uji sampling pada kendaraan yang typenya telah lulus sementara pengujian berkala dilakukan secara berkala untuk kendaraan yang akan digunakan dijalan memenuhi persyaratan tekis dan laik jalan termasuk persyaratan ambang batas baku mutu emisi gas buang dan kebisingan)

· Teknis dan laik jalan

· (Teknis yaitu persyaratan tentang susunan, peralatan, perlengkapan, ukuran, bentuk, karoseri, pemuatan, rancangan teknis kendaraan sesuai dengan peruntukkannya , emisi gas buang, pengunaan, penggandengan dan penempelan sementara yang dimaksud dengan laik jalan adalah persyaratan minimum kondisi suatu kendaran yang harus dipenuhi agar terjamin keselamatan dan mencegah terjadinya pencemaran udara dan kebisingan lingkungan pada saat dioperasikan di jalan)

· Pendaftaran kendaraan bermotor

· Perawatan di bengkel umum

· Pengujian kendaraan bermotor di jalan

17).      Pengemudi harus memenuhi persyaratan :

· Memiliki SIM

· Lulus uji 

· Pelatihan pengemudi

· Pengemudi cadangan untuk angkutan umum jarak jauh

b. Lalu lintas :

1). Tata cara berlalu lintas berada di jalur sebelah kiri

2). Pengemudi wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki

3). Mampu mengemudikan kendaraan dengan baik

4). Penggunaan jalan selain untuk kegiatan lalu lintas

5). Pejalan kaki 

6). Kecelakaan lalu lintas

7). Asuransi 

c. Angkutan

1). Angkutan orang dan barang

2). Angkutan orang dengan kendaraan umum

3). Angkutan barang dengan kendaraan umum

4). Pengusahaan

5). Tarif

6). Lalu lintas dan angkutan bagi penderita cacat

7). Dampak Lingkungan

8). Penyerahan urusan

9). Penyidikan

10). Ketentuan pidana

2.   Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 1993tentang Angkutan Jalan (ditetapkan oleh Presiden RI tgl 5 Juli 1993)

a. Bab I Ketetapan Umum

1). Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan kendaraan

2). Kendaraan adalah suatu alat yang dapat bergerak di jalan terdiri dari kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor

3). Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada kendaraan tersebut

4). Kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran 

5). Sepeda motor adalah kendaraan bermotor roda 2 atau 3 tanpa rumah-rumah baik atau tanpa kereta samping

6). Mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi sebanyak-banyaknya 8 tempat duduk tidak termasuk temapt duduk pengemudi baik dengan atau tanpa perlengkapan pengangkut bagasi

7). Mobil bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8 tempat duduk tidak termasuk tempat duduk pengemudi baik dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkut bagasi

8). Mobil barang adalah setiap kendaraan bermotor selain sepeda motor, mobil penumpang, mobil bus dan kendaraan khusus

9). Taksi adalah kendaraan umum dengan jenis mobil penumpang yang diberi tanda khusus dan dilengkapi dengan argometer 

10). Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa ngkutan orang dengan mobil bus, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetapmaupun tidak berjadwal.

11). Jaringan trayek adalah kumpulan dari trayek-trayek yang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang

12). Trayek tetap dan teratur adalah pelayanan angkutan yang dilakukan dalam jaringan trayek secara tetap dan teratur, dengan jadwal tetap atau tidak berjadwal

b. Bab II Angkutan Orang

1). Angkutan orang dengan kendaraan bermotor dilakukan dengan sepeda motor, mobil penumpang, mobil bus dan kendaraan khusus.

2). Angkutan orang dengan kendaraan umum dilakukan dengan menggunakan mobil bus ata mobil penumpang dlayani dengan trayek tetap dan teratur atau tidak dalam trayek

3). Angkutan orang dengan kendaraan umum dalam trayek tetap dan teratur dialkukan dalam jaringan trayek

4). Jaringan trayek terdiri dari 

· AKAP yang melalui lebih dri satu wilayah propinsi DATI I

· AKDP yang melalui antar DATI II dalam satu wilayah Propinsi DATI I

· Trayek kota yang seluruhnya berada dalam satu satu wilayah Kodya atau DKI Jakarta

· Trayek pedesaan yang seluruhnya berada dalam wilayah kabupaten 

· Trayek lintas batas negarayang melalui batas negara

5). Angkutan orang dengan kendaraan umum tidak dalam trayek dapat berupa pengangkutan dengan taksi, cara sewa, dan keperluan pariwisata

c. Bab III Angkutan Barang dengan Kendaraan Bermotor

Pada dasarnya dilakukan dengan menggunakan mobil barang yang terdiri dari barang umum, barang berbahaya, barang khusus, peti kemas, dan alat berat. Dapat pula dilakukan dengan sepeda motor, mobil penumpang dan mobil bus dengan ketentuan jumlah barang yang diangkut tidak melebihi daya angkut type kendaraannya.

Bila menggunakan sepeda motor harus memenuhi persyaratan : mempunyai ruang muatan barang dengan lebar tidak melebihi stang kemudi, tinggi ruang muatan tidak melebihi 900 mm dari atas tempat duduk pengemudi.

d. Bab IV Perizinan Angkutan

Kegiatan usaha angkutan orang dan/atau barang dengan kendaraan umum dilakukan oleh : BUMN atau BUMD, BUMSN, Koperasi dan perorangan WNI

e. Bab V Struktur dan Golongan Tarif Angkutan

1). Tarif angkutan terdiri dari tarif angkutan penumpang dan tarif angkutan barang. Tarif angkutan penumpang terdiri dari tarif dalam trayek tetap dan teratur dan tarif tidak dalam trayek dapat terdiri dari tarif pelayanan ekonomi dan non-ekonomi.

2). Tarif pelayanan ekonomi dalam trayek tetap dan teratur terdiri dari tarif dasar dan atarif jarak, sementara tarif pelayanan non-ekonomi dalam trayk tetap dan teratur terdiri dari tarif dasar, tarif pelayanan tambahan dan tarif jarak.

3). Tarif taksi terdiri dari tarif awal, trif dasar, tarif jarak dan tarif waktu yang dtunjukan dalam argometer

4). Tarif angkutan penumpang tidak dalam trayek kecuali taksi ditetapkan oleh penyedia jasa angkutan

5). Tarif angkutan barang ditentukan berdasarkan kespakatan antara pengguna jasa dan penyedia jasa angkutan.

3. Peraturan Pemerintah RI No. 42 tahun 1993 tentang Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan (ditetapkan oleh Presiden RI tanggal 5 Juli 1993)

a. Pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan dapat dilakukan oleh Polisi Negara RI atau PNS yang memiliki kualifikasi tertentu di bidang lalu lintas dan angkutan jalan

b. Ruanglingkup pemeriksaan oleh Polisi terdiri dari pemeriksaan adminstrasi (SIM, STNK dll)

c. Pemeriksaan oleh PNS terdiri dari pemeriksaan tanda bukti lulus uji dan pemeriksaan fisik yang meliputi : sistem rem, kemudi, roda depan, posisi roda depan, badan dan kerangka kendaraan, pemuatan, klakson, lampu-lampu, penghapus kaca, kaca spion, ban, emisi gas buang, kaca depan dan jendela, alat pengukur kecepatan, sabuk keselamatan, perlengkapan dan peralatan.

d. Petugas pemeriksa harus dilengkapi dengan surat tugas

e. Wewenang pemeriksa dan pelaksanaan pemeriksaan :

1) Polisi berwenag untuk menghentikan , meminta keterangan kepada pengemudi, dan melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan administrasi 

2) PNS berwenag untuk memeriksa tanda bukti lulus uji dan melakukan pemeriksaan fisik kendaraan 

3) Pemeriksaan oleh Polisi dilakukan apabila angka pelanggaran dan kecelakaan meningkat, angka kejahatan yang emnyangkut kendaraan bermotor meningkat.

4) Pemeriksaan oleh PNS dilakukan apabila angka kecelakaan cenderung meningkat, jumlah kendaraan yang tidak memenuhi laik jalan meningkat, tingkat ketidak taatan pemilik cenderung meningkat.

5) Dilakukan dengan cara yang tidak mengganggu keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas

6) pada tempat pemeriksaan wajib dilengkapi dengan tanda yang menunjukkan adanya PKB yang ditempatkan sekurang-kurangnya 100 m sebelum tempat pemeriksaan

7) Pemeriksaan fisik kendaraan dalam rangka pemenuhan syarat teknis kendaraan dan laik jalan wajib menggunakan peralatan pemeriksaan sesuai obyek yang diperiksa.

4. PP NO. 43 tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan (ditetapkan 14 Juli 1993)

a. Ketentuan Umum 

1). Jalur adalah bagian jalan yang dipergunakan untuk lalu lintas kendaraan

2). Lajur adalah bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka jalan, yang memiliki lebar cukup untuk satu kendaraan bermotor sedang berjalan, selain speda motor

3). Persimpangan adalah pertemuan atau percabangan jalan baik sebidang maupun yang tidak sebidang

4). Berhenti adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan untuk sementara dan pengemudi tidak meninggalkan kendaraannya

5). Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara

6). Pemakai jalan adalah pengemudi kendaraan dan/atau pejalan kaki

7). Pengemudi adalah orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang telah memenuhi syarat tertentu atau orang yang secara langsung mengawasi calon pengemudi yang sedang belajar mengemudikan kendaraan bermotor.

b. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

8). Manajemen lalu lintas meliputi kegiatan perencanaan, pengaturan, pengawasan dan pengendalian lalu lintas.

9). Perencanaan meliputi inventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan, penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan, penetapan penmecahan permasalahan lalu lintas, penyusunan rencana dan program pelaksanaannya.

10). Kegaitan pengaturan lalu lintas meliputi penetapan kebijakan lalu lintas pada jaringan atau ruas jalan tertentu

11). Pengawasan meliputi pemantauan dan penilaian terhadap pelaksanaan kebijaksanaan lalu lintas dan tindakan korektif terhadap pelaksanaan kebijakan tersebut

12). Kegiatan pengendalian meliputi pemberian arahan dan petunjuk dalam pelaksnaan kebijakan lalu lintas

c. Rekayasa Lalu Lintas

1). Rekyasa lalu lintas meliputi perencanaan, pembangunan dan pemeliharaan jalan, perencanaan, pengadaan, pemasangan dan pemeliharaan rambu-rambu, marka jlan, alat pemberi isyarat lalu lintas, serta alat pengendali dan pengaman pemakai jalan.

2). Pemasangan dan pengapusan setiap rambu-rambu lalu lintas harus didukung dengan sistem informasi yang diperlukan 

d. Jaringan Transportasi Jalan

1). Diwujudkan dengan menetapkan rencana umum jaringan transportasi jalan

2). Rencana umum jaringan transportasi jalan meliputi rencana umum jaringan transportasi jalan primer dan sekunder. (jaringan transportasi primer adalah gambaran keadaan yang ingin diwujudkan untuk penyelenggaraan lalu lintas antar kota, lintas batas negara yang terpadu baik intra atau antar moda sementara sekunder adalah untuk angkutan lokal baik di perkotaan maupun pedesaan)

e. Kelas Jalan, Jaringan Trayek dan jaringan Lintas

f. Pembagian kelas jalan terdiri dari 

1). Jalan kelas I yaitu jalan arteri yang dapat dialui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 2.5 m dan ukuran panjang ≤ 18 m dengan MST >10 ton

2). Jalan kelas II yaitu jalan arteri yang dapat dialui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 2.5 m dan ukuran panjang ≤ 18 m dengan MST 10 ton

3). Jalan kelas III A yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dialui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 2.5 m dan ukuran panjang ≤ 18 m dengan MST 8 ton

4). Jalan kelas III B yaitu jalan kolektor yang dapat dialui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 2.5 m dan ukuran panjang ≤ 12 m dengan MST 8 ton

5). Jalan kelas III C yaitu jalan lokasi yang dapat dialui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 2.1 m dan ukuran panjang ≤ 9 m dengan MST 8 ton

g. Jaringan trayek merupakan kumpulan dari trayek-trayek yang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang penetapannya harus memperhatikan kebutuhan angkutan, kelasjalan, tingkat pelayanan, RUTR, kelestarian lingkungan

h. Jaringan lintas merupakan kumpulan dari lintas-lintas ayang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan barang

i. Perlengkapan Jalan

1). Rambu-rambu terdiri dari 4 golongan yaitu rambu peringatan, larangan, perintah, dan petunjuk

2). Marka jalan berfungsi untuk mengatur lalu lintas atau memperingatkan atau menuntun pemakai jalan dalam berlalu lintas di jalan terdiri dari marka membujur, melintang, serong, lambang, dll.

3). Alat pemberi isyarat lalu lintas berfungsi untuk mengatur kendaraan dan/atau pejalan kaki terdiri dari lampu tiga warna untuk mengatur kendaraan, lampu dua warna untuk mengatur pejalan kaki, lampu satu warna untuk memberikan peringatan bahaya kepada pemakai jalan 

4). Alat pengendali dan pengaman pemakai jalan terdiri dari pembatas kecepatan, alat pembatas tinggi dan lebar. Alat pengaman pemakai jalan terdiri dari pagar pengaman, cermin tikungan, delinator, pulau-pulau lalu lintas dan pita penggaduh.

5). Alat pengawasan dan pengaman jalan berfungsi untuk melakukan pengawasan terhadap berat kendaraan beserta muatannya.

6). Fasilitas pendukung meliputi fasilitas pejalan kaki beru[pa trotoar, tempat penyebrangan, jembatan penyebrangan, terowongan penyebrangan, fasilitas parkir pada badan jalan, halte, tempat istirahat dan penerangan jalan. 

j. Terminal

1). Terdiri dari terminal penumpang dan terminal barang

2). Terminal penumpang terbagi menjadi

· Terminal type A yang melayani kendaraan umum untuk AKAP dan/atau angkutan lintas batas negara, AKDP, Angkot dan Angkudes

· Terminal type B melayani kendaraan umum untuk AKDP, angkot dan/atau angkudes

· Terminal type C melayani kendaraan umum angkutan pedesaan

3). Fasilitas parkir untuk umum di luar badan jalan dapat berupa taman parkir dan/atau gedung

· Dapat dilakukan oleh pemerintah, badan hukum Indonesia, WNI

· Dapat memungut biaya terhadap pengguna fasilitas parkir

MANAJEMEN LALU LINTAS
(TRAFIC MANAGEMENT)

Meningkatnya kemacetan pada jalan perkotaan maupun jalan luar kota yang diakibatkan oleh bertambahnya kendaraan, terbatasnya sumberdaya untuk pembangunan jalan raya, dan belum optimalnya pengoperasaian fasilitas lalu lintas yang tersedia, merupakan persoalan utama di banyak negara.

Telah disadari bahwa usaha besar diperlukan bagi penambahan kapasitas, dimana akan diperlukan metoda efektif untuk perencanaan dan perancangan agar didapat nilai terbaik bagi suatu pembiayaan dengan pertimbangan biaya langsungmaupun keselamatan dan dampak lingkungan. Oleh karenanya diperlukan suatu metoda dalam pengelolaan dan rekayasa lalu lintas. 

Manajemen lalu lintas meliputi kegiatan perencanaan, pengaturan, pengawasan dan pengendalian lalu lintas. 

1. Perencanaan lalu lintas meliputi : 

a. Inventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan

b. Penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan

c. Penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas

d. Penyusunan rencana dan program pelaksanaan dan perwujudannya

2. Kegiatan lalu lintas meliputi :

a. Pemantauan dan penilaian terhadap kebijaksanaan lalu lintas

b. Tindakan korektif terhadap pelaksanaan kebijaksanaan lalu lintas

3. Kegiatan pengendalian meliputi :

a. Pemberian arah dan petunjuk dalam pelaksanaan kebijaksanaan lalu lintas

b. Bimbingan dan penyuluhan pada masyarakat

4. Rekayasa lalu lintas meliputi :

a. Perencanaan, pembangunan dan pemeliharaan jalan 

b. Perencanaan, pengadaan, pemasangan dan pemeliharaan rambu-rambu, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, serta lat pengendali dan pengaman pemakai jalan

5. Jaringan transportasi jalan

Diwujudkan dengan menetapkan rencana umum jaringan transportasi jalan yang meliputi rencana umum jaringan transportasi jalan primer dan sekunder yang memuat beberapa hal diantaranya :

a. Rencana lokasi ruang kegiatan yang harus dihubungkan oleh ruang lalu lintas

b. Prakiraan (forecast) perpindahan orang dan atau barang menurut asal dan tujuan

c. Arah dan kebijaksanaan peranan transportasi di jalan dalam keseluruhan moda transportasi

d. Rencana kebutuhan lokasi simpul  

e. Rencana kebutuhan ruang lalu lintas

Rencana umum jaringan transportasi jalan ditetapkan berdasarkan kebutuhan transportasi, fungsi, peranan, kapasitas lalu lintas dan kelas jalan sebagai pedoman dalam penyusunan rencana umum dan perwujudan unsur jaringan transportasi jalan. 

6. Unsur jaringan transportasi jalan meliputi :

a. Simpul berupa terminal transportasi jalan, terminal ASDP, stasiun KA, pelabuhan penyebrangan dan laut, bandar udara

b. Ruang kegiatan berupa kawasan pemukiman, industri, pertambangan, pertanian, kehutanan, perkantoran, perdagangan, pariwisata dsb.

c. Ruang lalu litas berupa jalan, jembatan atau lintas penyebrangan

7. Kelas jalan, Jaringan Trayek dan Jaringan Lintas

Untuk keperluan pengaturan penggunaan dan pemenuhan kebutuhan angkutan, jalan dibagi dalam beberapa kelas. Pembagian kelas jalan tersebut didasarkan pada kebutuhan transportasi, pemilihan moda secara tepat dengan mempertimbangkan keunggulan karakteristik masing-masing moda, perkembangan teknologi kendaraan, MST kendaraan bermotor  dan konstruksi jalan.

8. Kelas jalan terbagi menjadi beberapa yaitu :

a. Jalan kelas I yaitu jalan arteri

b. Jalan kelas II yaitu jalan arteri

c. Jalan kelas III terbagi menjadi III A jalan arteri, III B jalan kolektor, dan III C jalan lokasi 

9. Menurut pembinaan dan pengawasannya jalan terbagi menjadi : 

a. Jalan Negara yang pembinaan dan pengawasannya dialkukan oleh negara

b. Jalan Propinsi yang dilakukan oleh Pemda Tk I

c. Jalan Kabupaten yang dilakukan oleh Pemda Tk II

d. Jalan Kecamatan dan jalan desa

Sementara menurut penggunaannya jalan terbagi menjadi jalan umum dan jalan khusus . Jaringan trayek merupakan kumpulan dari trayek-trayek yang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan orang. Penetapannya mempertimbangkan beberapa hal diantaranya :

a. Kebutuhan angkutan

b. Kelas jalan yang sama dan atau lebih tinggi

c. Type terminal 

d. Tingkat pelayanan jalan

e. Jenis pelayanan angkutan

f. RUTR

g. Kelestarian lingkungan

10. Perlengkapan jalan terdiri dari 4 golongan yaitu : 

a. Rambu peringatan untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat berbahaya pada jalan di depan pemakai jalan

b. Rambu larangan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang dilakukan oleh pemakai jalan

c. Rambu perintah untuk menyatakan perintah yang wajib dilakukan oleh pemakai jalan

d. Rambu petunjuk untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan jalan, situasi, kota, tempat, pengaturan,fasilitas dll bagi pemakai jalan

Marka jalan berfungsi untuk mengatur lalu lintas atau memperingatkan atau menuntun pemakai jalan dalam berlalu lintas di jalan. Marka jalan dapat berupa marka membujur baik garis utuh, putus-putus, garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan putus-putus, garis ganda yang terdiri dari dua garis utuh. Marka melintang, serong, lambang atau marka lainnya. Alat pemberi isyarat lalu lintas berfungsi untuk mengatur kendaraan dan atau pejalan kaki. Alat pemberi isyarat tersebut dapat berupa

a. Lampu dua warna untuk mengatur pejalan kaki

b. Lampi satu warna untuk memberikan peringatan bahaya kepada pemakai jalan 

c. Lampu tiga warna untuk mengatur kendaraan

Pada umumnya sinyal lalu lintas dipergunakan untuk beberapa alasan sebagai berikut :

a. Menghindari kemacetan akibat adanya konflik arus lalu lintas, sehingga terjamin bahwa suatu kepastian tertentu dapat dipertahankan, bahkan selama kondisi lalu lintas jam puncak (peak hours)

b. Memberi kesempatan kepada kendaraan dan atau pejalan kaki dari jalan simpang (kecil) untuk memotong jalan utama

c. Mengurangi jumlah kecelakaan 

Simpang bersinyal yang merupakan bagian dari sistem kendali waktu tetap yang dirangkai atau sinyal aktuasi kendaraan terisolir, biasanya memerlukan metoda dan perangkat lunak khusus dalam analisisnya. Untuk sebagian besar fasilitas jalan, kapasitas dan perilaku lalu lintas terutama adalah fungsi waktu dari keadaan geometrik dan tuntutan lalu lintas. Dengan menggunakan sinyal perancang dapat mendistribusikan kapasitas kepada berbagai pendekat melalui pengalokasian waktu hijau pada masing masing pendekat. Penggunaan sinyal dengan lampu tiga warna diterapkan untuk memisahkan lintasan dari gerakan lalu lintas yang saling bertentangan dalam dimensi waktu. Hal ini adalah keperluan yang mutlak bagi gerakan-gerakan lalu lintas yang datang dari jalan yang saling berpotongan = konflik-konflik utama. Sinyal-sinyal dapat juga digunakan untuk memisahkan gerakan lalu lintas membelok dari pejalan kaki yang menyeberang = konflik kedua. Jika hanya konflik primer yang dipisahkan maka sangat memungkinkan untuk mengatur sinyal lampu lalu lintas hanya dengan dua fase, masing-masing sebuah untuk jalan yang berpotongan. Dengan perhitungan bersambung menggunakan data yang disesuaikan, untuk keadaan lalu lintas dan lingkungan tertentu dapat ditentukan suatu rencana geometrik yang menghasilkan perilaku lalu lintas yang dapat diterima. Dengan cara tersebut penurunan kinerja fasilitas lalu lintas sebagai akibat dari pertumbuhan laulu lintas dapat dianalisa sehingga dapat dilakukan perbaikan sesegera mungkin.

11. Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas meliputi :

a. fasilitas pejalan kaki, dapat berupa trotoar, tempat penyeberangan yang dinyatakan dengan marka jalan atau rambu-rambu, jembatan penyeberangan dan terowongan penyeberangan 

b. halte, tempat istirahat dan penerangan jalan

c. Terminal  dapat berupa terminal barang maupun penumpang yang terdiri dri terminal tipe A, B dan C yang melayani trayek berbeda.

d. fasilitas parkir pada badan maupun di luar jalan yang penyelenggaraannya harus memperhatikan RUTR daerah, keselamatan dan kelancaran lalu lintas, kelestarian lingkungan dan kemudahan pengguna jasa perparkiran. 

REKAYASA LALU LINTAS

Lalu lintas sebagai urat nadi sarana transportasi dalam mendukung kegiatan mobilitas dan transportasi penduduk serta distribusi baik barang maupun jasa memiliki peranan yang sangat strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Suatu wilayah pedesaan yang memiliki sarana transportasi terbatas atau biaya transportasinya sangat tinggi, menyebabkan wilayah tersebut akan menggantungkan diri pada hasil-hasil produksi dari sumber alam yang dimilikinya. Namun bila tranportasi tersedia dengan mudah dan murah, maka akan memungkinkan adanya spesialisai dan pembgian kerja antar wilayah. 

Transportasi memliki peranan yang cukup penting, namun tranportasi bukan merupakan sebuah tujuan akhir dari kegiatan ekonomi. Transportasi hanya merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Oleh karenanya perencanaan transportasi menentukan keberhasilan suatu tujuan yang hendak dicapai. Perencanaan transportasi bukan hanya semata-mata pada pengadaan moda transportasi, akan tetapi lalu lintas sebagai prasarana memilki peran yang sangat penting pula perencanaan tersebut meliputi perencanaan lalu lintas, rekayasa lalu lintas dan managemen lalu lintas (trafic managemen and engineering).

Rekayasa lalu lintas atau trafic engineering merupakan suatu upaya manusia dalam melakukan suatu penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam perencanaan, pengelolaan dan pengaturan lau lintas. Perencanaan kebutuhan lalu lintas tidak terbatas pada kebutuhan suatu jalan bagi kendaraan akan tetapi perencanaan bagi semua pemakai jalan baik kendaraan bermotor, kendaraan tidak bermotor maupun pejalan kaki. Oleh karenanya perencanaan lalu lintas harus memuat pengaturan tentang kebutuhan jalan bagi kendaraan maupun pemkai jalan lainnya. Perencanaan persimpangan, lampu lalu lintas dan pengaturannya memerlukan suatu perencanaan yang matang sehingga beberapa kondisi atau konflik lalu lintas dapat dikurangi diantaranya, kemacetan, kecelakaan dan memberikan kesempatan kepada pemakai jalan untuk dapat memanfaatkan jalan sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya.

1. Macam jalan dan penggunaannya

Perencanaan jalan sebagai suatu prasarana lalu lintas memegang peranan yang sangat penting. Penecanaan jalan biasanya didasarkan pada kebutuhan transportasi penduduk dari suatu wilayah asal menuju wilayah tujuan, besarnya jalan, macam jalan dan kelas jalan didasarkan pada besarnya pergerakan penduduk tersebut. Selain itu perencanaan jalan harus pula didasrkan pada Rencana Umum Tata Ruang Daerah (RUTR) dan tata guna lahan pada suatu wilayah. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa jalan memiliki peranan dalam menghubungkan semua ruang kegiatan masyarakat baik dalam skala nasional, kewilayahan, lokal maupun pedesaan. Sementara untuk menghubungkan pusat kegiatan tersebut dibutuhkan akses jalan berupa jalan arteri, jalan kolektor maupun jalan lokal. 

Menurut fungsi dan peranannya jalan dibagi menjadi beberapa macam diantaranya pembagian jalan menurut kelas jalan :terbagi menjadi beberapa yaitu :

· Jalan kelas I yaitu jalan arteri dengan ciri-ciri dapat dilalui olehkendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar < 2.500 mm, ukuran panjang < 18.000 mm dan muatan sumbu terberat (MST) > 10 ton.

· Jalan kelas II yaitu jalan arteri dengan ciri-ciri dapat dilalui olehkendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar < 2.500 mm, ukuran panjang < 18.000 mm dan muatan sumbu terberat (MST) =  10 ton.

· Jalan kelas III terbagi menjadi III A jalan arteri, dengan ciri-ciri dapat dilalui olehkendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar < 2.500 mm, ukuran panjang < 18.000 mm dan muatan sumbu terberat (MST) = 8 ton.

· Jalan kelas III B jalan kolektor, dengan ciri-ciri dapat dilalui olehkendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar < 2.500 mm, ukuran panjang < 12.000 mm dan muatan sumbu terberat (MST) = 8 ton.

· Jalan kelas III C jalan lokasi dengan ciri-ciri dapat dilalui olehkendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar < 2.100 mm, ukuran panjang < 9.000 mm dan muatan sumbu terberat (MST) = 8 ton.

Menurut peranannya, jalan dikelompokkan menjadi 3 (tiga) golongan dengan karakteristik masing-masing menjadi :

Jalan arteri, melayani angkutan utama yang menghubungkan pusat-pusat kegiatan dengan ciri-ciri sebagai berikut :

· Kecepatan rata-rata tinggi

· Perjalanan jarak jauh

· Jumlah jalan masuk sangat dibatasi secara efisien

· Jalan kolektor, melayani angkutan penumpang cabang dari pedalaman ke pusat kegiatan dengan ciri-ciri

· Perjalanan jarak sedang

· Kecepatan rata-rata sedang

· Jumlah jalan masuk dibatasi

· Jalan lokal, melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri

· Perjalanan jarak dekat

· Kecepatan rata-rata rendah

· Jalan masuk tidak dibatasi

Menurut pembinaan dan pengawasannya jalan terbagi menjadi : 

· Jalan Negara yang pembinaan dan pengawasannya dialkukan oleh negara

· Jalan Propinsi yang dilakukan oleh Pemda Tk I

· Jalan Kabupaten yang dilakukan oleh Pemda Tk II

· Jalan Kecamatan dan jalan desa

Sementara menurut penggunaannya jalan terbagi menjadi jalan umum, yang diperuntukkan pada kepentingan lalu lintas umum dan jalan khusus yaitu jalan yang digunakan untuk kepentingan tertentu yang pembinaannya dilakukan oleh badan hukum atau instansi tertentu. Bila dilihat dari sudut pengusahaan angkutan, jaringan jalan dapat dibedakan menjadi trunk road/line (jalur utama) dan feeder road/line (jalur pengumpan). Pembangunan dan pemeliharaan jaringan jalan dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara atau kombinasi yaitu

· Sistem pajak umum

· Sistem pajak pemakai jalan, seperti pajak BBM, biaya registrasi kendaraan, bea balik nama kendaraan, dll.

· Sistem tools yang dikenakan atas pemakai jalan tertentu misalkan jalan tol.

Khusus tentang jalan tol dimana penyelenggaraan dimaksudkan untuk mengurangi tingkat kemacetan pada jalan arteri dengan kecepatan dan fasilitas tertentu dan dipungut biaya sesuai keputusan pemerintah. Pembinaan jalan tol dilakukan oleh BUMN yang berfungsi, untuk pembangunan dan perluasan jalan tol dan penyelenggaraan operasinya, pengaturan pemakaian, pengamanan jalan dll. Alasan pembangunan jalan tol antara lain keterbatasan dana pemerintah untuk membangun jalan raya, dan jalan raya yang mengimbangi traffic dan kemajuan teknologi kendaraan, menciptakan kesempatan kerja, mengurangi kongesti atau kemacetan lalu lintas

Menurut informasi panjang jalan di Indonesia pada tahun 1994 adalah 372.070 km, yang terdiri atas jalan negara 22.693 km, jalan daerah 348.927 km dan jalan tol 450 km. Namun saat ini dengan tingkat pertumbuhan kendaraan yang semakin tinggi dan kebutuhan transportasi, maka pelebaran dan penambahan luas jalan belum berarti dalam mengatasi masalah lalu linats atau kemacetan lalu lintas.

2. Beberapa bentuk persimpangan

Pengembangan jalan saat ini diarahkan pada pemenuhan kebutuhan jalan untuk memenuhi mobilitas sesuai dengan kawasan, sehingga pada pengembangannya beberapa jalan memiliki bentuk dan perimpangan yang bermacam macam. Menurut bentuk jalan yang ada, maka jalan dapat berbentuk jalan lurus, jalan menikung, persimpangan tiga, persimpangan empat dan lebih, bundaran dan lain-lain. Perencanaan persimpangan yang ada hingga saat ini masih mengikuti manual pengembangan jalan yang dimiliki oleh Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) dahulu disebut DPU. 

Dalam desain geometri persaimpangan, maka harus diperhatikan besaran dimensi yang dubutuhkan untuk mengalirkan arus lalu lintas. Radius tikung yang akan digunakan pulau-pulau kanalisasi serta rambu dan marka jalan. Desain geometri persimpangan dilakukan atas dasar lintasan yang dialui oleh kendaraan, persyaratan keamanan yang diperlukan untuk memperkecil konflik antara kendaraan dengan kendaraan maupun antara kendaraan dengan pejalan kaki.

3. Besaran dimensi 

Dimensi mulut persimpangan perlu dirubah atau diperlebar bila persimpangan sudah jenuh dan memang memungkinkan untuk dilakukan perubahan. Lebar lajur yang disarankan dimulut persimpangan adalah antara 3 – 3.5 meter, bila diperlukan pelebaran mulut maka dilakukan dengan kelipatan lebar lajur.

a. Radius tikung

Radius tikung yang disarankan adalah antara 4 – 10 meter bila tidak mempunyai pulau, dan bila mempunyai pulau pengarah radius yang diterapkan harus sekurang-kurangnya 15 meter. Untuk menunjukkan unjuk kerja persimpangan dapat dapat diterapkan radius dengan radius ganda (compound radius) 

b. Pulau-pulau kanalisasi 

Bila arus belok kiri tinggi, maka dapat diterapkan pulaun pemisah untuk memperlancar lalu lintas pergerakan ke kiri. 

Sementara bila disiplin pengguna lajur rendah dan untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas kendaraan dipersimpangan maupun sebagai sebagai pulau pelindung bagi pejalan kaki yang menyeberang dapat digunakan pulau pemisah lajur ataupun median. 

4. Lampu lalu lintas dan penggunaanya

Lampu lalu lintas sebagai salah satu bentuk dari alat pemberi isyarat lalu lalu lintas merupakan perangkat perlatan teknis yang menggunakan isyarat lampu untuk mengatur lalu lintas orang dan atau kendaraan di persimpangan atau pada ruas jalan. Alat pemberi isyarat lalu lintas ini berlaku bagi semua lalu lintas sesuai arah lalu lintas yang bersangkutan. Lokasi penempatannya harus mempertimbangkan beberapa hal diantaranya yaitu kondisi jalan dan lingkungan, kondisi lalu lintas dan aspek keselamatan, keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas. 

Simpang-simpang bersinyal yang merupakan bagian dari sistem kendali waktu tetap yang dirangkai biasanya memerlukan metoda dan perangkat lunak khusus dalam analisanya. Pada umumnya sinyal lalu lintas dipergunakan untuk beberapa alasan berikut

· Menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu lintas, sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas tertentu dapat dipertahankan, bahkan selama kondisi lalu lintas jam puncak

· Memberi kesempatan kepada kendaraan dan atau pejalan kaki dari jalan simpang (kecil) untuk memotong jalan utama

· Mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara kendaraan-kendaraan dari arah yang berlawanan.

Alat pemberi isyarat lampu lalu lintas dapat terdiri dari beberapa macam diantaranya 

· Lampu 3 (tiga) warna terdiri dari warna merah, kuning, dan hijau untuk mengatur kendaraan

· Lampu 2 (dua) warna terdiri dari warna merah dan hijau untuk mengatur kendaraan dan atau pejalan kaki

· Lampu 1 (satu) warna kuning atau merah untuk memberikan peringatan bahaya pada pemakai jalan.

Penggunaan sinyal dengan tiga warna diterapkan untuk memisahkan lintasan dari gerakangerakan lalu lintas yang saling bertentangan dalam dimensi waktu. Hal ini adalah keperluan yang mutlak bagi gerakan-gerakan lalu lintas yang datang dari jalan-jalan yang saling berpotongan sehingga menyebabkan konflik-konflik utama. Selain itu sinyal-sinyal dapat juga digunakan untuk memisahkan gerakan membelok dari lalu lintas lurus melawan, atau untuk memisahkan gerakan lalu lintas membelok dari pejalan kaki yang menyeberang sehingga menyebabkan konflik-konflik kedua. Seperti terlihat pada gambar berikut.
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Pemasangan lalu lintas dapat dialkukan secara vertikal atau horizontal dengan susunan lampu dari atas ke bawah atau dari samping kanan ke kiri masing masing merah kuning dan hijau. Dalam pemasangan selanjutnya selain lampu tersebut dapat dilengkapi pula dengan tanda-tanda lain seperti gambar atau tanda bahkan dengan tambahan suara. Perencanaan lampu dan urutan mpenyalaan pada masing-masing sisi pada persimpangan dilakukan dengan melakukan perhitungan setelah dilakukan studi kelyakan dan pengamatan tentang arus jenuh, beban jalan, faktor gesekan, faktor kendaran parkir, faktor belok kiri dan kanan dll.

Ketentuan lain tentang alat pemberi isyarat lalu lintas adalah bentuk lampu harus bulat dengan besarnya diameter antara 20 – 30 cm, sementara daya yang dibutuhkan adalah sebesar 60 – 100 watt. 

Penempatan alat pemberi isyarat lalu lintas pada persimpangan, ditempatkan pada sisi kiri jalur lalu lintas menghadap ke arah lalu lintas dan dapat diulangi pada sisi kanan atau diatas jalur lalu lintas. Bagi alat pemberi isyarat untuk pejalan kaki pada tempat penyeberangan ditempatkan pada sisi kiri dan atau kanan jalur lalu lintas menghadap ke arah pejalan kaki yang dilengkapi dengan tombol permintaan untuk menyeberang. Alat pemberi isyarat ini ditempatkan di sisi jalur lalu lintas, dengan ketinggian lampu sekurang-kurangnya 3.00 m dari permukaan jalan, bila diatas jalan maka ketinggian sekurang-kurangnya adalah 5.50 m dari permukaan jalan.

5. Penghitungan program lampu lalu lintas

Metode penghiungan waktu dapat dialkukan dengan mengikuti metode Webster yang diadopsi dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), unsur penting dalam perhitungan waktu adalah waktu yang hilang selanjutnya, setelah perhitungan waktu siklus yang optimal dapat dihiung pembagian waktu. Waktu siklus adalah serangkaian tahap-tahap dimana pergerakan lalu lintas dilakukan, atau merupakan penjumlahan waktu dari keseluruhan tahapan (selang waktu antar dimulainya hijau sampai kembali ke hijau lagi). Beberapa perhitungan dasar yang dibutuhkan adalah 

a. Waktu siklus optimal (Co) yaitu penetapan waktu yang optimal pada saat hambatan (delay) yang terjadi dipersimpangan adalah minimal dengan persamaan

     1.5 L + 5

Co 
=  -------------, detik 


     1 – IFR

dimana 
C, min
= waktu siklus minimal



L
= n*1 + sm, detik atau (∑ wha – 1)



N
= jumlah phase



Sm
= waktu semua merah



Wha
= waktu hijau antara, detik

b. Waktu hilang

L
= (∑ wha – 1), detik

c. Waktu hijau efektif yaitu waktu hijau untuk masing-masing tahap yang dihitung dengan menggunakan peramaan (Hi)

    ∑yi , maks

Hi
=  --------------- (Co – L), detik



IFR

d. Waktu hijau aktual  (Hia)

Hia
= Gi + k = li

Dimana 
k  = waktu kuning, biasanya digunakan 3 detik



Li = waktu yang hilang pada tahap i, detik

e. Kapasitas arus dari masing-masing jalan dibatasi oleh waktu hijau yang tersedia dengan persamaan (Q). Besarnya kapasitas persimpangan tergantung kepada jumlah perbandingan antara arus dibagi arus jenuh, bila angka arus jenuh tersebut sudah melebihi 0.8 berarti persimpangan dalam kondisi kritis.

Sg

dimana 
Q = kapasitas

Q  =  -------        


S = arus jenus


C



g = waktu hijau

Q = QLV + QHV x empHV + QMC x empMC
Dimana 
Q 
= Arus lalu lintas  untuk setiap gerakan 



LV
= kendaraan ringan



HV
= kendaraan berat



Emp
= equivalent kendaraan penumpang

f. Arus jenuh (S) sebagai pendekatan arus jenuh dapat dihitung berdasarkan persamaan yang dikembangkan dalam Indonesian Highay Capacity Manual (IHCM)

S = So x FCS x FSF x FG x FP x FRT x FLT UKR/jam hijau


Dimana 

So 
= arus jenuh dasar yaitu So  = 600 We (UKR/jam hijau)

We
= lebar kaki persimpangan

FCS 
= Faktor ukuran kota menurut tabel berikut 

	Penduduk Kota
	Faktor Koreksi Ukuran Kota

	> 3.0
	1.05

	1.0 – 3.0
	1.00

	0.3 – 1.0
	0.94

	< 0.3
	0.83


FSF 
= faktor gesekan samping

	Lingkungan Jalan
	Faktor Gesekan Samping

	
	Gesekan Tinggi
	Gesekan Rendah

	Komersial
	0.94
	1.00

	Pemukiman
	0.97
	1.00

	Akses terbatas
	1.00
	1.00


FG 
= faktor kelandaian menurut grafik yang ditetapkan oleh DPU

FP 
= faktor kendaraan parkir

FP
= {LP/3 – (WA – 2) x (LP/3 – g)/ WA}/g


LP  = jarak terdekat antara garis henti ke kendaraan parkir 

WA = Lebar mulut persimpangan

FRT 
= faktor kendaraan belok kanan

FRT 
= 1.0 + PRT x 0.26

FLT 
= faktor kendaraan belok kiri



FLT 
= 1.0 – PLT x 0.16

g. Kapasitas praktis (IFR = Inter flow ratio)

IFR
= 0.9 (1 – L/Cmaks)

h. Kapasitas cadangan (RC)

      IFRprak - IFR

RC
= -------------------- x 100%



IFR

i. Kapasitas pendekat simpang (C)

C = S x g / c

Dimana 
C 
= kapasitas (smp/jam)



S
= Arus jenuh



G
= waktu hijau



c
= waktu siklus

j. Waktu siklus

c = (1.5 x LT1 + 5) / (1 – FRcrt)

k. Tampilan waktu hijau

gi = (c – LTI) x FRcrt /  ∑ (FRcrt)  

l. Kapasitas dan derajat kejenuhan

DS = Q/C = (Q x C) / (S x g)

m. Panjang antrian

NQ = NQ1 + NQ2
n. Angka Henti

NQ 

NS = 0.9 x  ------------- x 3600



Q x c 


o. Rasio Kendaraan terhenti

PSV = min (NS,1)

p. Penentuan fase dan waktu sinyal

Jika jumlah dan jenis fase sinyal tidak diketahui, maka pengaturan dengan dua fase sebaiknya digunakan sebagai dasar. Pemisahan gerakan-gerakan belok kanan dan kiri biasanya hanya dapat dipergunakan kalau suatu pergerakan membelok melebihi 200 smp/jam. Waktu antar hijau sebaiknya ditentukan dengan menggunakan metode perhitungan diatas. Untuk dasar perancangan dan simpang simetris nilai normal berikut dapat digunakan

	Ukuran Simpang
	Lebar Jalan Rata-rata
	Nilai Normal waktu antar Hijau

	Kecil
	6 – 9 meter
	4 detik per fase

	Sedang
	10 – 14 meter
	5 detik per fase

	Besar
	> 15 meter
	> 6 detik per fase


Sebagai contoh pada persimpangan  A – B denga 2 (dua) phase nampak besarnya waktu dan pembagian waktu antar warna pada masing masing persimpangan sebagai berikut 
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Beberapa kiat untuk optimasi kapasitas jalan dan pesimpangan adalah :
Meningkatkan kapasitas persimpangan yang terisolasi dalam kondisi kapasitas cadangan (RC) sangat rendah maka pelu diambil langkah-langkah untuk meningkatkan kapasitas sebagai berikut :

a. Peningkatan arus jenuh, beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan arus jenuh diantaranya :

· Melebarkan mulut persimpangan

· Menurunkan gesekan dengan kegiatan disekitar mulut persimpangan, seperti menghilangkan kendaraan umum, ojek/becak yang mangkal disekitar persimpangan

· Mengecilkan tanjakan ataupun turunan pada kaki persimpangan, bila hal ini memungkinkan

· Melarang parkir yang terlalu dekat dengan garis henti

· Membiarkan kendaraan yang membelok ke kiri untuk tidak mengikuti lampu lalu lintas (jalan terus)

· Menetapkan radius tikung yang tepat

b. Memperkecil inter flow ratio (IFR), dengan beberapa langkah yang dapat dilakukan diantaranya adalah :

· Mengurangi jumlah phase yang dapat dilakukan dengan jalan membatasi gerakan tertentu seperti melarang belok kanan, menjadikan kaki persimpangan tertentu menjadi satu arah

· Menurunkan arus yang menggunakan persimpangan, yang ditempuh dengan melakukan pembatasan jenis kendaraan tertentu untuk menggunakan persimpangan tersebut

c. Mengurangi waktu hilang, pengurangan waktu hilang harus dilakukan dengan hati-hati karena dapat meningkatkan angka kecelakaan, startegi yang biasa dilakukan untuk hal tersebut adalah mendekatkan garis henti ke mulut persimpangan

d. Lampu lalu lintas yang responsif terhadap arus lalu lintas, untuk meningkatkan efisiensi lampu lalu lintas, dapat diterapkan lampu lalu lintas yang dilengkapi dengan detektor arus secara responsif merubah program pembagian waktu sesuai dengan arus lalu lintas

e. Peningkatan kapasitas jaringan, bila jaringan secara menyeluruh mencapai kejenuhan maka pemecahannya harus dilakukan secara komprehensif seperti bebrapa hal berikut

· Mengkoordinasikan beberapa persimpangan yang berdekatan sehingga secara jaringan arus lalu lintas yang melalui persimpangan-persimpangan tersebut dapat bergerak secara lebih efisien

· Mengembangkan pengendalian lalu lintas dalam kawasan secara terpadu dengan sistem yang dikenal dengan Are Traffic Control System (ATCS) 

· Membatasi lalu lintas untuk memasuki kawasan tersebut dengan teknik-teknik pembatasan lalu lintas

f. Pemberian prioritas pada angkutan umum, dilakukan dalam rangka peningkatan jumlah angkut orang yang bersifat massal. Untuk itu menjelang persimpangan dipasang detektor untuk mengetahui adanya kendaraan yang perlu diberi prioritas. Pemberian prioritas dilakukan dengan memberikan kemudahan bagi angkutan umum massal tersebut melalui persimapngan dengan cara

· Melompati phase-phase tertentu bila datangnya angkutan massal tersebut pada saat lampu baru berubah menjadi merah

· Memperpendek waktu merah bila datangnya angkutan massal tersebut pada saat lampu baru berubah menjadi merah

· Memperpanjang waktu hijau sampai kendaraan angkutan massal tersebut melalui persimpangan.
6. Marka jalan dan fungisnya

Selain sinyal lampu diatas perlengkapan jalan lainnya adalah marka jalan yang berfungsi untuk mengatur lalu lintas atau memperingatkan atau menuntun pemakai jalan dalam berlalu lintas. Marka jalan dapat berupa 

a. Marka membujur dapat berupa garis utuuh yang ebrfungsi sebagai larangan bagi kendaraan melintasi garis tersebut selain itu dapat pula merupakan peringatan, bila berada ditepi jalan merupakan peringatan tanda tepi lajur lalu lintas. Marka membujur berupa garis putus-putus merupakan pembatas lajur yang berfungsi mengarahkan lalu lintas atau memperingatkan akan ada marka membujur yang berupa garis utuh di depan. Sementara marka berupa garis ganda yang terdiri garis utuh dan garis putus-putus menyatakan bahwa kendaraan yang berada pada sisi garis utuh dilarang melintasi garis ganda tersebut, sedangkan kendaraan yang berada pada sisi garis putus-putus dapat melintasi garis ganda tersebut. Sementara marka berupa garis ganda utuh menyatakan bahwa kendaraan dilarang melintasi garis ganda tersebut.

b. Marka melintang  dapat berupa garis utuh atau garis putus-putus. Marka melintang garis utuh merupakan batas berhenti nagi kendaraan yang diwajibkan berhenti oleh alat pemberi isyarat lalu lintas atau rambu stop. Sementara marka garis melintang putus-putus menyatakan batas yang tidak dapat dilampaui kendaraan sewaktu memberikan kesempatan pada kendaraan yang mendapat hak utama pada persimpangan.

c. Marka serong berupa garis utuh dibatasi dengan rangka garis utuh digunakan untuk menyatakan daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraandan pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas. Biasanya garis ini merupakan garis yang dilarang dilintasi kendaraan.Marka serong yang dibatasi dengan rangka garis putus-putus digunakan untuk menyatakan kendaraan tidak boleh memasuki daerah tersebut sampai mendapat kepastian selamat.

d. Marka lambang dapat berupa panah, segi tiga atau tulisan yang dipergunakan untuk mengulangi maksud rambu-rambu atau untuk memberi tahu pemakai jalan yang tidak dapat dinyatakan dengan rambu-rambu, sementara penempatannya dapat secara sendiri atau dengan rambu lalu lintas tertentu. 

e. Atau marka lainnya adalah marka jalan selain marka membujur, melintang, serong dan lambang. Marka lain ini dapat berupa 

· Garis utuh baik membujur, melintang maupun serong untuk menyatakan batas tempat parkir.

· Garis utuh yang membujur tersusun melintang jalan untuk menyatakan tempat menyeberang

· Garis utuh yang saling berhubungan merupakan kombinasi dari garis melintang dan garis serong yang membentuk garis berbiku-biku yang menyatakan larangan parkir

· Marka jalan yang dinyakan dengan garis-garis pada permukaan jalan dapat digantikan dengan paku jalan atau kerucut lalu lintas

7. Rambu-rambu lalu lintas lainnya

Perlengkapan jalan selain beberapa hal yang disampaikan di atas memiliki beberapa tujuan sebagai pengarah dan peringatan, namun beberapa perlengkapan jalan lainnya yaitu rambu-rambu peringatan lalu lintas yang terdiri dari 4 (empat) golongan yaitu 

f. Rambu peringatan yang digunakan untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat berbahaya pada jalan di depan pemakai jalan

g. Rambu larangan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang dilakukan oleh pemakai jalan

h. Rambu perintah untuk menyatakan perintah yang wajib dilakukan oleh pemakai jalan

i. Rambu petunjuk untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan, jalan, situasi, kota tempat pengaturan, fasilitas dan lain-lain bagi pemakai jalan.

Penempatan rambu-rambu tersebut biasanya bersifat tetap, akan tetapi dalam pemakaian yang mendesak atau untuk kegiatan tertentu rambu dapat dipasang sementara. Pada rambu-rambu tersebut dapat ditambahkan papan tambahan dibawahnya yang memuat keterangan yang diperlukan untuk menyatakan hanya berlaku untuk waktu-waktu, jarak-jarak dan jenis kendaraan tertentu atau hal lainnya.

MANAJEMEN TRANSPORTASI

Manajemen transportasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mnunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi, pentingnya manajemen transportasi ini didasarkan pada besarnya kebutuhan transportasi untuk menunjang mobilitas dan efisiensi penggunaan transportasi. Tugas utama manajemen transportasi adalah :

· Menyusun rencana dan program

· Melakukan pengawasan anggaran dan operasional

· Meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan

· Mengurangi sekecil mungkin dampak sosial dalam pengoperasian kendaraan 

Jasa angkutan memiliki tugas yang paling rumit diantara semua fungsi dalam organisasi perusahaan, kareana pelyanannya dibutuhkan oleh hampir semua lapisan masyarakat dan semua fungsi. Fungsi produk jasa transportasi adalah : aman (safety), teratur (regularity), nyaman (comfort), economis. Sehingga untuk menwujudkan keempat fungsi tersebut fungsi manajemen transportasi pada perusahaan transportasi pada umumnya adalah :

· Merencanakan kapasitas dan jumlh armada

· Merencanakan jaringan trayek/lintas/rute dan menentukan jadwal keberangkatan

· Memelihara dan memperbaiki armada

· Memberikan pelyanan pada penumpang dan barang

· Melaksanakan promosi dan penjualan tiket

· Merencanakan dan mengendalikan keuangan

· Menagtur pengadaan suku cadang dan logistik

· Merencanakan sisitem dan prosedur untuk meningkatkan efisiensi

· Melaksanakan pengembangan dan penelitian

· Melakukan networking dengan instansi pemerintah maupun instansi lainnya

Sasaran manajemen transportasi adalah 

· Meningkatkan efisiensi operasional yang lebih tinggi

· Melakukan standar perawatan kendaraan agar tetap laik jalan

· Meningkatkan kinerja dan kesehatan organisasi

Dephub sebagai instansi pemerintah (regulator) berkewajiban untuk membina terwujudnya Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) yang handal, efisien dan efektif. Sehingga dalam pelaksanaannya Sistranas berkewajiban menciptakan terselenggaranya transportasi yang efektif dalam artian kapasitas mencukupi, terpadu, tertib dan teratur, lancar, cepat dan tepat, selamat, aman, nyaman, biaya yang terjangkau dan efisien dalam arti bahwa beban publik rendah dan utilitas tinggi dalam satu kesatuan jaringan transportasi nasional. Dalam memenuhi kebutuhan mobilitas barang dan manusia dalam kebutuhan transportasinya beberapa jenis sarana transportasi telah dikembangkan yaitu 

· Angkutan jalan raya (angkutan bermotor jalan raya)

· Angkutan kereta api

· Angkutan sungai danau dan penyeberangan (ASDP)

· Angkutan udara

1. Angkutan Jalan Raya 

Angkutan jalan raya bagi masyarakat merupakan suatu moda transportasi yang sudah umum digunakan terutama di daerah yang tersedia sarana jalan yang memadai. Ciri-ciri angkutan jalan raya ini adalah dapat melayani jasa angkutan dari pintu ke pintu (door to door services). 

Pada angkutan barang dengan kemajuan sistem pergudangan pengecer (retailer) dapat langsung mendatangi gudang-gudang setempat milik grosir (wholesaler). Beberapa kemudahan ini memungkinkan para pengecer membeli dalam jumlah terbatas, menyediakan persediaan (stok) barang secara terbatas, sehingga memungkinkan penekanan biaya investasi yang lebih efisien. Selain itu angkutan ini telah dapat menurangi pula pengurusan barang-barang intransit karena penurusan barang menjadi langsung (through shipment) dari distributor ke konsumen. Hanya saja kapasitas angkutnya sangat terbatas yaitu antara 3 – 15 ton, sementara jarak tempuh efisien hanya 250 km, diatas kapasitas dan jarak tersebut menjadi kurang ekonomis.

Dalam perkembangannya terdapat pemisahan yang jelas antara pemilikan, pemeliharaan dan pengoperasian sehingga memudahkan tumbuhnya perusahaan angkutan karena tidak dibebani biaya-biaya investasi yang lebih besar. Biaya angkutan kebanyakan bersifat variabel (variable cost), sedangkan biaya tetap berupa biaya penyusutan dan biaya peralatan lainnya yang jumlahnya terbatas. Oleh karena biaya variabel yang besar, maka perusahaan dapat lebih fleksibel menyesuaikan kapasitasnya dengan deman. Bila deman naik maka perusahaan akan menambah jumlah armada, sementara bila demand turun maka perusahaan dapat mengurangi armadanya. Disamping itu pada angkutan jalan raya tidak terjadi suatu monopolistis terutama dalam penentuan tarif, karena sepenuhnya diserahkan kepada pasar. Tarif angkutan cenderung mengarah pada tingkat yang wajar sebab semua operator mempunyai kedudukan yang sama kuat dipasar. Jika tarif lebih besar dari tingkat yang wajar, maka perusahaan akan menambah jumlah armadanya dan timbulnya perusahaan baru akan menyebabkan supply menjadi naik, sehingga tarif akan turun pada tingkat yang wajar, demikian juga sebaliknya. 

a. Manajemen Perusahaan Angkutan Bermotor

Di Indonesia perusahaan angkutan jalan raya atau operator baik angkutan barang maupun penumpang mempunyai bentuk yang cukup unik, pada beberapa perusahaan angkutan kota maupun antar kota memiliki struktur organisasi yang masih bersifat informal, sebagian besar pimpinan dan karyawan memiliki hubungan kekerabatan yang cukup dekat. Demikian juga untuk operator berbentuk PT masih memiliki manajemen yang kurang profesional. Beberapa bentuk usaha yang berkembang diantaranya diusahakan oleh pribadi, Koperasi, PSN, BHMD dan BHMN. Khusus untuk Perum Damri dan PPD misalnya organisasi dan pola pengendaliannya cukup baik hanya saja dalam segi finansial secara totalitas usahanya masih selalu defisit karena tugas menjalankan angkutan perintis dan angkutan dalam kota yang masih memerlukan subsidi dari pemerintah.

b. Perencanaan Operasi

Proses perencanaan angkutan jalan raya dalam menyediakan jasa angkutan dimulai dengan merencanakan kapasitas bus, penentuan jumlah kendaraan dan pendapatan, route costing, penjadwalan bus, kinerja dan standar pelayanan. 

Tahap awal dalam merencanakan angkutan setip hari adalah menentukan kuantitas pelayanan yang dibutuhkan pada setiap route atau trayek yang akan dilayani. Penentuan jumlah kendaraan didasarkan pada ramalan trafik penumpang (passanger traffic forecast) pada setiap route atau jalur yang akan dilayani. Dengan mengetahui jumlah kuantitas pelayanan pada setiap rute, maka dapat diketahui jumlah bus dab jadwal perjalanan. Kuantitas pelayanan pada suatu rute adalah besarnya kapasitas rute yaitu jumlah tempat duduk, dimana tergantung pada kapasitas bus dan frekuensi bus.  Misalnya jika kendaraan adalah bus single dekerdengan kapasitas 52 tempat duduk dan frekuensinya adalah 10 bus, maka kapasitas rutenya adalah 52 x 10 = 520 tempat duduk setiap jam.

Efisiensi dari pelayanan angkutan umum jalan raya adalah merupakan fungsi dari banyak faktor, diantaranya waktu berpergian (journey time). Salah satu unsur waktu berpergian adalah waktu perjalanan (running time) yaitu waktu yang diperlukan oleh sebuah bus untuk melakukan perjalanan dari satu ujung permulaan ke ujung akhir sebuah rute. Akan tetapi waktu perjalanan juga merupakan fungsi dari kecepatan rata-rata kendaraan. Bagi operator waktu perjalanan sangat penting dan berpengaruh langsung terhadap kelayakan finansial hasil pelayanan yang diberikan.

Route costing atau perhitungan biaya trayek adalah alat manajemen yang dipergunakan untuk mencapai tujuan perusahaan, sementara bagi pemerintah digunakan untuk proses perencanaan jaringan rute multi moda secara nasional. Bagi perusahaan yang melayani beebrapa trayek sanagt rumit dan akan timbul masalah dalam pembebanan biaya kantor ke masing-masing trayek yang panjangnya berbeda, jumlah kendaraan berbeda dan sebaginya.

Perhitungan biaya trayek berfungsi : pertama untuk memungkinkan diperkirakannya biaya pertrayek, sehingga dapat dihitungbesarnya keuntungan atau kerugian perusahaan, kedua untuk menunjukkan bagaimana biaya –biaya terjadi pada masing-masing trayek, terutama biaya yang tergantung dari jarak, biaya kendaraan, biaya awak, dan biaya over head yang dialokasikan pada trayek, ketiga untuk mengetahui struktur biaya.

Kegunaan utama route costing adalah peranannya dalam proses perencanaan trayek. Setelah mengetahui perkiraan deman pada trayek dan menghitung kebutuhan kendaraandan jadwal operasi, akan dapat dihitung perkiraan pendapatan dan biaya menggunakan metoda route costing ini, sehingga operator terhindar dari pengajuan usul yang salah kepada pemerintah atau menerima saja penunjukan suatu trayek yang merugi. Bagi pemerintah route costing ini penting tidak hanya untuk mengetahui apakah trayek yang sedang direncanakan merupakan trayek sosial yang membutuhkan subsidi, tetapi sebagai alat pembinaan perusahaan angkutan, karena dari route costing dapat diketahui berapa tarif yang wajar untuk trayek tersebut. Disamping itu bagi perusahaan route costing dapat juga digunakan untuk 

· Permintaan subsidi pada pemerintah untuk melayani route sosial yang merugi

· Sebagai pendukung usul kenaikan tarif

· Menemukan inefficiencies dalam penggunaan sumber daya 

Dalam menghitung route costing dibutuhkan beberapa data masukan diantaranya yaitu : pendapatan, biaya bahan bakar, awak, penyusutan (interest) atas kendaraan, biaya perawatan dan perbaikan, biaya asuransi, biaya over head, Biasanya perhitungan biaya trayek dinyatakan sebagai suatu biaya per kilometer bus.

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi diperlukan beberapa upaya yang dapat dilakukanoleh perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya diantara upaya tersebut adalah perencanaan dan penjadwalan service, perhitungan dan ralaman jumlah penumpang, juga pendawalan bus, dan awak bus dengan tepat. 

c. Perencanaan Angkutan Barang

Dalam sebuah industri dan perusahaan perdagangan transportasi produk dan barang dagangan memerlukan perencanaan yang tepat agar narang dapat sampai pada konsumen dengan tepat waktu dan dalam kondisiyang baik. Oleh karenanya keterlambatan pengiriman dapat mengakibatkan biaya semakin besar dan citra perusahaan akan menurun.Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan angkutan barang adalah :

1). Jumlah barang, sifat barang dan persyaratan kemasan barang yang akan diangkut

2). Total biaya angkutan dan openentuan besarnya tarif angkutan

3). Penentuan jenis alat angkut yang tepat

4). Penentuan rute/trayek, bongkar muat, dan transhipment

5). Jarak tempuh dan waktu perjalanan

6). Keamanan barang dan resiko kerusakan barang dan asuransi

7). Dokumentasi dan administrasi pengiriman barang

Beberapa alternatif dalam penggunaan armada angkutan barang yang dibutuhkan dalam pengiriman barang yaitu :

1). Menggunakan armada milik sendiri

2). Kombinasi antara milik sendiri dan sewa

3). Menyewa armada sementara operasinya dilakukan dengan oleh sendiri

4). Menyewa kendaraan yang operasinya dilaksanakan oleh pemilik kendaraan

Pemilihan alternatif tersebut didasarkan pada biaya transport yang rendah, kecepatan pengiriman, dan ketepatan waktu. Disamping itu penentuan jenis transportasi yang digunakan harus mempertimbangkan beberapa faktor yaitu :

1). Keamanan barang selama perjalanan

2). Persyaratan kemasan

3). Jadwal keberangkatan dakedatangan

4). Sistem bongkar muat barang

5). Citra perusahaan

2. Angkutan Kereta Api

Kebutuhan dan pertumbuhan industri pada abad ke-18 membutuhkan angkutan yang relatif lebih cepat dan dapat mengangkut komoditas dengan kapasitas lebih besar. Pada tahun 1803 seorang Ingris Trecithic berhasil membuat kereta uap, kemudian pada 1829 Stevenson memperkenalkan lokomotif yang mampu menggerakkan 30 gerbong barang dan kereta penumpang dengan kecepatan 12 mil/hour. Dengan ditemukannya mesin diesel dan kereta listrik membuat perkembangan teknologi kereta api semakin maju, terakhir telah dikembangkan kereta api dengan kecepatan tinggi dan jarak tempuh yang lebih besar misalkan di Eropa dengan Trans Euro yang mampu melintasi batas negara, Jepang dengan kereta Maglev yang mempunyai kecepatan 581 km/jam, dikendalikan secara otomatis, dengan kapasitas lokomotif lebih dari 5.000 tenaga kuda.

Penggunaan kereta api sebagai sarana transportasi massa memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan alat transportasi lainnya diantaranya yaitu :

· Mampu mengangkut muatan baik barang maupun penumpang dengan jumlah besar

· Mampu menempuh jarak yang lebih jauh

· Jadwal perjalanan dengan frekwensi tinggi dapat dilaksanakan

· Jarang terjadi kongesti karena semua fasilitas dimiliki oleh satu perusahaan, sehingga penyediaan jasa lebih terjamin kelancarannya

· Dapat memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik

· Bersifat komplementer terhadap jasa angkutan darat lainnya

Biasanya perusahaan kereta api bersifat monopolistik yang dikuasai oleh pemerintah, hal ini disebabkan oleh :

· Bersifat public utility yaitu jasa angkutan yang dibutuhkan oleh masyarakat

· Bersifat strategis karena mengangkut bahan kebutuhan pokok masyarakat

· Membutuhkan modal yang sangat besar

Dua jenis kereta yang kita kenal selama ini yaitu kereta barang baik flat, gerbong, maupun tangker, dan kereta penumpang.

Sarana kereta api terdiri atas lokomotif sebagai alat penarik rangkaian serta daya muat dan kekuatan gerbong atau kereta. Sementara prasarana kereta api meliputi rel, jembatan, signal-signal, stasiun dll. 

Dengan semakin meningkatnya pendapatan dan kebutuhan masyarakat terhadap alat angkut ini membutuhkan peningkatan kualitas pelayanan berupa keselamatan perjalanan dan keandalan, ketepatan waktu, kemudahan pelayanan, kenyamanankecepatan energi dan peningkatan produktifitas.

Perencanaan operasi kereta api didasarkan pada besarnya deman dan penyediaan sarana transportasi yang ada sehingga kereta api hanya di temui diwilayah operasi Jawa dan Sumatra dengan terbagi menjadi 6 daerah operasi.

3. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP)

Peranan ASDP untuk melayani kebutuhan transportasi baik barang dan penumpang pada daerh-daerah yang tidak memiliki jaringan transportasi darat atau untuk menghubungkan antar moda transportasi antar pulau dalam kerangka tatanan sistim transportasi nasional yang berfungsi untuk mempersatukan wilayah nusantara. Konsepsi penyeberangan adalah sebagai penghubung dan atau alternatif jaringan jalan yang dipisahkan oleh perairan 

a. Macam alat angkut ASDP

1). Angkutan Sungai terutama di wilayah kalimantan senagian sumatra dan irian. Alat angkut terdiri dari speed boat, dengan kapasitas 80 – 140 PK, perahu rumah (bandung-bandung), kapal sungai, bus air, truk air dll.

2). Angkutan penyeberangan feri angkutan ini berfungsi untuk menghubungkan dua ujung jalan raya yang dipisahkan oleh sungai yang besar atau laut yang tidak terlalu lebar 

3). Angkutan danau 

Manajemen pengoperasian ASDP dapat dilakukan oleh perseorangan, CV, PT maupun BUMD dan BUMN. Perum ASDP adalah unit BUMN yang menyelenggarakan angkutan sungai, danau dan penyeberangan berdasarkan KM 128/OT.002/Phb-1986. ASDP menyelenggarakan usaha-usaha antara lain 

· Jasa angkutan sungai, danau dan penyeberangan

· Penyediaan dan pengusahaan jasa terminal, dermaga dan fasilitas lainnya untuk kegiatan tambat kapal, bongkar muat

· Penyediaan dan pengusahaan kolam pelabuhan, perairan pelabuhan

· Penyediaan tenaga listrik, air bersih, BBM, instalasi limbah dll

· Penyediaan fasilitas perbaikan dan pemeliharaan

· Jasa konsultasi, pendidikan dan pelatihan lainnya

Pengembangan angkutan penyeberangan didasarkan pada beberapa kriteria yaitu 

· persyaratan operasi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan transportasi seperti pada angkutan darat misalnya pelayanan ulang alik dengan frekwensi tinggi, terjadwal, reliabel, aman dan nyaman, tarif yang terjangkau dan aksebilitas terminal tinggi.

· klasifikasi rute baik berdasarkan karakter fungsional terdapat national route, regional trunk, dan regional route. Sementara berdasarkan karakter geografik terdapat inter-regional, inter island, short cut route. Berdasarkan besarnya deman terdapat high, medium dan low demand route. Berdasarkan jarak perjalanan terdapat sangat pendek  (< 10 mil), pendek (11 – 50 mill), jauh (51 – 100 mil) dan sangat jauh ( > 100 mil)

· model operasi kapal penyeberangan terdapat beberapa model kapal penyeberangan diantaranya 

	Type Kapal Feri
	GRT
	LOA (m)
	B

(m)
	A 

(m)
	FD

(m)
	Kapasitas
	SPD

(knot)

	
	
	
	
	
	
	8 – T
	Pnp
	

	A
	1000
	70
	14
	686
	3.5
	27
	600
	16

	B
	500
	47
	11.5
	378
	2.6
	15
	500
	14

	C
	300
	39
	10.5
	278
	2.2
	11
	300
	11

	D
	300
	39
	10
	273
	2.4
	11
	300
	14

	E
	150
	30
	8
	168
	1.5
	7
	100
	11


Keterangan 

GRT
Gross Register Tonnage

LOA 
Length over all

B

Breadth model

A

Effective loading deck space

8 – T 
Truck 8 ton

FD

Draft in full load

SPD
Speed

Sistim angkutan dan rencana pola operasi meliputi alur pelayaran, ukuran dan type kapal, jadwal waktu pelayaran, lokasi pelabuhan, dan dampak lingkungan

	No
	Jenis Kapal
	Ukuran Kapal Miniimum (GRT)
	Kapasitas
	Jarak pelayanan (km)

	
	
	
	Truk 8T
	Pnp
	

	1
	Kapal Feri (ro-ro)
	500

300

150
	15

11

7
	500

300

100
	110 – 500

50 – 150

0 – 75

	2
	Kapal Barang / penumpang non ro-ro
	300

150

50
	-

-

-
	500

300

100
	200 – 1000

100 – 250

50 – 150


b. Perencanaan dermaga

Pengembangan angkutan antar pulau sebagai upaya peningkatan sistim transportasi laut dapat berupa penambahan jumlah jalur pelayaran atau pengembangan yang telah ada, peningkatan sarana angkut berupa kapal, dan pengembangan dermaga. Beberapa pertimbangan dalam pembangunan dermaga antara lain 

· Tidak tersedia dermaga di daerah yang direncanakan 

· Dermaga yang ada sudah tidak cocok dengan jenis kapal yang dioperasikan

· Tidak mencukupi kebutuhan bongkar muat barang

· Dermaga yang ada telah rusak dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.

Sementara itu dalam pembangunan dan pemilihan lokasi dermaga perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :

· Pemilikan dan pembebasan tanah

· Persyaratan teknis lokasi pelabuhan(daya dukung tanah, keadaan gemombang, dan angkutan sedimen)

· Aksebilitas (jalan menuju pelabuhan, jaringan transpotasi darat yang ada)

· Fasilitas pendukung (listrik, air bersih, telepon)

· Biaya pembangunan dan perawatan

c. Beberapa fasilitas lain dalam pelayanan angkutan sungai danau dan penyeberangan 

1). Fasilitas darat meliputi 

· Gedung terminal

· luas area perkir kendaraan yang akan menyeberang

· Luas area parkir penjemput dan pengantar

2). Fasilitas sandar dermaga meliputi

· Breasthing dolphin

· Fender

· Mooring dolphin

· Movable bridge

· Trestel

· Jalan penghubung penumpang

Pada beberapa daerah yang memiliki aksebilitas sarana transportasi kurang seperti pada daerah terpencil tentunya perlu mendapatkan perhatian dalam pengadaan sarana transportasi, oleh karenanya dibuatlah suatu angkutan perintis dengan mempertimbangkan beberapa hal diantaranya :

· Load factor

· Pendapatan penduduk

· Kepadatan penduduk

· Prasarana jalan dan angkutan umum yang ada

· Prasarana pelabuhan

· Moda angkutan lain

4. Angkutan Laut 

Peran angkutan laut di Indonesia sangat penting untuk menunjang kegiatan ekonomi antara satu pulau dengan pulau lainnya, karena negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.508 pulau. Pada mulanya kegiatan pelayaran niaga di Indonesia dilaksanakan oleh KPM sejak tahun 1890 oleh Belanda dan di nasionalisasikan menjadi PELNI pada tahun 1957. 

a. Ciri-ciri angkutan laut diantaranya :

1). Muatan barang maupun penumpang yang diangkut dalam jumlah yang besar dan jarak yang cukup jauh

2). Biaya angkut relatif lebih rendah

3). Kecepatan berlayar relatif lebih rendah atau lambat (hanya mencapai 15 – 20 mil laut/jam)

4). Banyaknya handling cargo yang mengalami beberapa kali pengalihan pada saat dimuat ke kapal dan di pelabuhan tujuan

b. Fasilitas angkutan laut

5). Kapal sebagai fasilitas operasi (sarana angkutan ) berupa kapal barang dan penumpang

6). Fasilitas basis (prasarana) terdiri dari pelabuhan, alur pelayaran, dan navigasi serta komunikasi sebagai fasilitas keselamatan pelayaran

Penggunaan kapal sebagai alat angkut penumpang merupakan suatu alternatif sarana transportasi yang efektif pada jarak jauh antar pulau terutama yang dipisahkan dengan lautan yang cukup luas. Beberapa kapal penumpang yang menjadi sejarah perkembangan kapal laut telah banyak diketahui baik sebagai kapal penumpang maupun kapal wisata terutama di Eropa dan Amerika. Dengan adanya keterbatasan alam menyebabkan kecepatan kapal laut menjadi lebih lambat, namun telah dikembangkan sarana angkutan laut yang lebih cepat yaitu hoovercraft dan hydrofoil dengan kecepatan mencapai 60 – 100 km/jam, disamping itu telah dikembangkan kapal laut bertenaga nuklir (savanah) oleh USA.

c. Klasifikasi kapal laut

Untuk memenuhi kebutuhan transporatsi barang, maka dikembangkan kapal barang yang terdiri dari ruang palka yang dapat memuat berbagai jenis barang yang dilengkapi dengan berbagai jenis peralatan bongkat muat barang. Kapal barang dapat dibedakan menjadi 

· Kapal general cargo

· Kapal kontainer

· Kapal Ro-Ro (roll on and Roll off)

· Kapal LASH (lighter aboard ship atau kapal tongkang

· Kapal dry bulk cargo

· Kapal tanker

· Kapal bulk cargo (barang-barang curah)

· Kapal serba guna (multi purpose vessel)

Dalam menentukan besarnya biaya sewa atau carter kapal biasanya ditentukan oleh satuan kapasitas kapal yang dinyatakan dalam tonase kapal, sehingga dapat dibagi menjadi

· Gross Registered Tonnage (GRT) yaitu ukuran kapasitas kapal yang dinyatakan dalam 100 cu-ft yang terletak dibawah dek kapal yang merupakan ruang yang selalu tertutup rapat

· Net Registeed Tonnage (NRT) yang merupakan ukuran dari the real earning capacity dari kapal, sebagai bagian dari GRT yang tersedia untuk muatan

· Displacement Tonnage (DT) yaitu berat kapal yang sama dengan banyaknya air yang dipindahkan oleh kapal tersebut jika berada di laut. Jika kosong disebut light displacement namun jika kosong disebut load displacement

· Dead Weight Tonnage (DWT) yaitu jumlah muatan yang dapat diangkut kapal termasuk BBM, air, awak kapal dan peralatan lainnya hingga mencapai batas maksimum permitted draight. Atau sering disebut total deadweight capacity yang sama dengan selisih antara loaded displacement tonnage dan merupakan ukuran dalam pencarteran kapal.

d. Biaya operasi angkutan laut

Kapasitas angkut merupakan kemampuan suatu alat angkutan untuk memindahkan muatan atau barang dari sutu tempat ke tempat lainnya dalam waktu tertentu.Unsur-unsur kapasitas angkutan terdiri dari berat muatan, jarak tempuh, dan waktu yang dibutuhkan untuk angkutan tersebut. Besarnya kapasitas angkutan tergantung pada 

1). Sifat barang yang diangkut (berat, isi, bentuk dan nilainya)

2). Jenis alat angkut (barang, tangker, dll)

3). Jarak yang ditempuh (jenis perairan dan jarak)

4). Kecepatan rata-rata (waktu yang dibutuhkan)

e. Perencanaan operasi kapal 

Dalam merencanakan operasi angkutan laut harus dipertimbangkanbeberapa hal diantaranya perencanaan dan perkiraan jumlah kebutuhan muatan, baik penumpang atau barang yang akan diangkut, jumlah kapal termasuk jenis dan type kapal, disamping itu beberapa hal perlu diperimbangkan yaitu penentuan susunan trayek atau rute pelayaran, 

f. Fungsi pelabuhan

Masalah kepelabuhan adalah hal yang menyangkut hubungan antara kapal, muatan dan jasa pelabuhan. Kapal membutuhkan tempat bersandar didermaga juga pelayanan lain selama di pelabuhan. Muatan atau barang membutuhkan jasa terminaldalam proses peralihan dari kapal ke angkutan darat lainnya. Agar tidak terjadi hambatan pelabuhan menyediakan jasa dalam pelayaran dan arus barang atau penumpang. Dalam memberikan pelayanan jasanya pelabuhan memiliki fasilitas operasi berupa dermaga, terminal, gudang, lapangan penimbunan, navigasi dan telkom, peralatan bongkar muat dan perkantoran

g. Pelayanan pelabuhan 

Pelabuhan sebagai tempat bersandarnya kapal di dermaga dan sebagai tempat bongkar muat barang memberikan pelayanan terhadap kapal dan penumpang. Beberapa pelayanan yang dapat diberikan dalam pelabuhan diantaranya adalah :

1). Jasa labuh

2). Pelayanan jasa pandu

3). Jasa tambat

4). Jasa pelayanan air 

5). Pelayanan barang meliputi penumpukan dan distribusi

5. Angkutan Udara 

Sebagaimana angkutan lainnya, angkutan udara memiliki beberapa fungsi produk yaitu aman (safety), nyaman (comfotability), teratur (regularity) dan ekonomis (economy for company). Untuk mencapai fungis tersebut maka jasa penerbangan harus memenuhi beberapa kualitas pelayanan diantaranya 

· kecepatan dengan indikator km/jam

· keselamatan dengan indikator jumlah kecelakaan dibanding jumlah penerbangan

· kenyamanan

· kapasitas angkut baik penumpang maupun barang pada tempat duduk maupun tonase

· frekwensi penerbangan

· keteraturan dan ketepatan penerbangan

· terjangkau dengan biaya yang relatif rendah

Dalam operasi penerbangan domestik biasanya bersifat oligopoli yaitu pasatr dikuasai oleh bebrapa perusahaan besar dengan maksud agar perusahaan penerbangan dalam negeri lebih kuat bersaing dengan perusahaan luar negeri.

Untuk memberikan kemudahan pada pengguna jasa ngkutan udara dan memperluas jangkauan pemasaran serta memberikan akses untuk dapat masuk dalam wilayah udara negara lain maka dibentuk suatu asosiasi penerbangan yaitu IATA (International Air Transport Association). Disamping itu untuk menyeragamkan pelayanan operasi dan sertifikasi udara berdasarkan Chicago convention pada 1944 dibawah organisasi PBB dibentuk ICAO (International Civil Aviation Organization) yang merupakan organisasi negara-negara PBB yang membina penerbangan, badan ini menetapkan dan mengartur pelaksanaan keseragaman di bidang operasi, latihan, sertifikasi penerbangan dan persyaratan lainnya. 

Perkembangan perusahaan penerbangan di Indonesia dimulai pada tahun 1928 dengan berdirinya perusahaan penerbangan KNILM (Konninkelijke Netherlandsche Indische Luchvart Matshappij) sebagai anak perusahaan KLM di Indonesia, pada awal pemerintahan Indonesia telah dioperasikan pesawat komersial milik pemerintah Indonesia  Dakota DC-3 Seulawah yang merupakan sumbangan rakyat Aceh.

Pada 19 November 1949 berdiri perusahaan penerbangan Indonesia Airways, kemudian pada tahun 1950 bekerjasama dengan KLM untuk mendirikan PT. GIA, kemudian pada tahun 1957, KLM menyerahkan seluruh pesawatnya pada PT GIA. Kemudian pada tahun 1957 berdiri pula Perusahaan Penerbangan Perintis Jembatan Udara Kalimantan, yang pada tahun 1971 berubah menjadi PT. Merpati Nusantara, hingga sekarang telah berkembang denga pesat.

a. Beberapa jenis perusahaan angkutan udara diantaranya

1). Direct Air Carriers yaitu perusahaan penerbangan yang langsung menyediakan dan memproduksi jasa angkutan udara, masuk dalam kategori perusahaan ini adalah 

· Perusahaan penerbangan berjadwal

· Perusahaan penerbangan charter

· Perusahaan penerbangan umum

2). Indirect Air Carriers yaitu perusahaan nonpenerbangan tetapi turut serta sebagai mata rantai proses kelancaran jasa angkutan udara yang telah disediakan diantaranya 

· EMKU

· Cargo Fowardes

· Air Express

· Handling Asents dll

Disamping itu dapat dibagi pula atas penerbangan dalam negeri (domestik) dan penerbangan internasional

b. Bandar Udara (Air Port)

Sebagaian besar bandar udara dipakai untuk kegiatan tinggal landas (take off) dan mendarat (landing) serta tempat bergerak (ground movement) pesawat. Disamping itu terdapat pula beberapa fasilitas lain yaitu 

Ground facility berupa landasan, taxi way, lampu penerangan landasan, Ground Support Equipment, fasilitas parkir (appron), hanggar, fasilitas perawatan pesawat, refueling facility, catering dll.

Navigation facility berupa Air traffic Control (ATC), instrument landing system (ILS), non directional beacon (NDB), distance very high frequency omni range (DVOR), distance measuring equipment (DME) dll.

Jasa angkutan udara yang akan dihasilkan harus didasarkan pada peramalan (traffic forecast) pada setiap route penerbangan, kemudian ditentukan jaringan penerbangan, besarnya kapasitas armada yang dibutuhkan, penentuan schedule penerbangan sehingga pada akhirnya dapat ditentukan rencana pokok produksi sebagai pedoman dalam menentukan besarnya volume jasa angkutan yang akan dihasilkan.

c. Ticketing dan Reservasi

Sebagai suatu penyedia jasa angkutan yang sarat teknologi modal dan teknologi, perusahaan penerbangan selalu berupaya untuk dapat menjual seat capacity sebesar mungkin oleh karenanya dibutuhkan sistem pemasaran dan penjualan ticket yang terintegrasi dengan penerbangan lain diantaranya 

1). Own sales

2). Agent sales

3). Sales through other carriers (interline)

Reservasi adalah suatu tugas dan pelayanan yang dapat diberikan oleh perusahaan penerbangan pada pemakai jasa angkutan udara dalam menyediakan seat, melayani permintaan khusus dan penjualan ticket

6. Angkutan Peti Kemas (Container Transportation)

Angkutan khusus barang ini merupakan gabungan antar moda transportasi yang dilakukan dengan kontainer dengan maksud untuk mempermudah perpindahan barang dengan menyederhanakan bongkar muat, sehingga dapat menekan biaya angkutan dan meningkatkan penggunaan kapasitas peralatan angkutan

a. Jenis-jenis peti kemas

Dalam penggunaannya ukuran peti kemas berdasarkan standar internasional terdapat 2 ukuran yaitu ukuran 20’ dan 40’, sementara itu peti kemas dapat dibuat dari berbagai macam bahan tergantung pada pemakaian, ukuran dan jenis barang yang diangkut diantaranya :

1). Tunel type container (dry. 20) terbuat dari bahan alluminium untuk mengangkut atau menyimpan muatan barang kelontong, barang-barang kering, termasuk barang-barang mahal dan mudah pecah.

2). Open top steel container merupakan kontainer tanpa tutup pada sisi bagian atas yang digunakan untuk mengangkut alat-alat berat dengan ukuran tinggi 8’6’’, sebagai penutupnya adalah terpal.

3). Lash rack container yang mempunyai sama dengan open top steel container, hanya saja container ini tidak berdinding, sehingga hanya memiliki landasan dan empat tiang penyangga dan pilar. Cara menggunakannya adalah dengan memasukkan terlebih dahulu barang yang akan diangkut seperti mobil, kemudian memasang tiang kontainer tersebut.

4). Reefer container yaitu kontainer khusus yang digunakan untuk mengangkut muatan dingin, dengan dilengkapi oleh mesin pendingin yang terpasang pada ujung depan kontainer

b. Manfaat Peti Kemas

1). Manfaat peti kemas bagi pemilik barang 

a. Muatan barang dapat terlindung dari kerusakan dankehilangan

b. Berfungsi sebagai gudang berjalan sehingga menghemat sewa gudang

c. Mudah menemukan dalam penumpukan barang

d. Waktu pengiriman cepat

e. Mampu mengirim barang dalam jumlah besar

f. Menghemat biaya upah buruh

2). Manfaat bagi operator (penyedia jasa)

g. Meningkatkan rasio kerja

h. Menghemat waktu kerja

i. Tidak membutuhkan gudang tertutup

j. Mempermudah pengawasan dan pengamanan barang

k. Mempercepat bongkar muat

Dalam pengoperasiannya terdapat dua cara pengiriman barang dengan peti kemas yaitu 

l. Container Yard (CY) system (door to door) terbagi dua cara penimbunannya yaitu export dan import cargo

m. Container Freight Station (CFS) system (from godown port till godown port)

Cara pemuatan barang dalam container terbagi dalam dua sistim yaitu 

n. Sistim FCL (full container loaded)

o. Sistim LCL (less than container loaded)

c. Fasilitas penggunaan peti kemas

Untuk melaksanakan angkutan peti kemas diperlukan fasilitas pelabuhan yaitu :

1). Fasilitas crane container adalah peralatan bongkar muat barang baik di dermaga maupun diatas kapal.dengan beberapa fasilitas penunjang lain yaitu 

· Alat khusus stevedoring seperti gentry crane, forklift container

· Fasilitas open storage untuk penimbunan container

· Dermaga khusus kontainer

2). Fasilitas angkut truk trailer dan fasilitas jalan raya

3). Penetapan lintasan angkutan peti kemas

Cara pengoperasian kontainer dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut diantaranya 

· All chassis system

· Straddle crane system

d. Biaya operasi peti kemas 

Beberapa biaya yang harus dikeluarkan untuk operasi peti kemas mencakup beberapa hal yaitu 

· Pick-up fee, yaitu biaya pengambilan kontainer dari depot dan membutuhkan sewa forklift dilapangan timbun untuk memuat kontainer kosong ke atas truk

· Biaya penarikan kontainer

· Biaya penurunan (grounding fee) dari atas truk atau trailer

· Hauling fees yaitu biaya penarikan kontainer dari pelabuhan ke alamat depot agen

· Biaya survey dan repair

· Sewa lapangan timbun

SISTIM ANGKUTAN UMUM PERKOTAAN

Pertumbuhan ekonomi dibeberapa wilayah perkotaan di Indonesia bergerak cukup pesat, sementara angkutan umum sebagai pendukung mobilitas yang diharapkan mampu memacu perkembangan ekonomi belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Beberapa masalah yang sering timbul dalam angkutan perkotaan diantaranya adalah :

· Jumlah armada yang tidak optimal sesuai dengan kebutuhan yang disebabkan oleh perencanaan dan pengaturan rute yang kurang baik

· Ketidak teraturan wilayah operasi sehingga selalu dipersalahkan sebagai penyebab kemacetan

· Jaringan trayek yang berpola radial, dimana pergerakan kendaraan angkutan umum menuju arah pusat kota yang juga berpotensi meningkatkan kemacetan

· Lalu lintas yang tercampur antara kendaraan bermotor dan tidak bermotor, yang juga turut menambah beban kepadatan lalu lintas serta kedisiplinan pengendara angkutan umum

· Penenntuan biaya angkutan yang tidak seuai dengan iklim usaha angkutan umum

· Tidak adanya jadwal yang tetap

· Pola route yang memaksa terjadinya transfer

· Kelebihan penumpang pada jam sibuk, demikian sebaliknya

· Cara mengemudi yang kurang baik dan membahayakan keselamatan umum

· Kondisi armada yang tidak terawat, sehingga merugikan penumpang dan mengotori lingkungan

Secara umum dapat digambarkan bahwa sistim angkutan perkotaan pada umumnya belum menunjukkan sistim angkutan yang dapat menyediakan kondisi pelayanan yang memuaskan. Penyelenggaraan angkutan umum masih dianggap merupakan sutu usaha swadaya yang tidak memberikan keuntungan namun cukup memberikan peluang lapangan kerja, dengan gambaran bahwa jenis moda transportasi yang digunakan kebanyakan adalah angkutan kota dengan kendaraan kecil sehingga jumlahnya tidak terkontrol. 

Ketidak seimbangan antara pertumbuhan permintaan pelayanan angkutan umum yang cenderung tinggi tidak dapat diimbangi oleh ketersediaan sarana transportasi yang memadai. Tingginya permintaan transportasi perkotaan disebabkan oleh beberapa hal diantaranya pertumbuhan populasi penduduk kota, pemekaran area perkotaan, tingkat ketersediaan transportasi bermotor, pertumbuhan pendapatan penduduk, dan pertumbuhan kegiatan komersial dan industri.

Tingginya permintaan sarana transportasi kota yang tidak diimbangi dengan penyediaan sarana transportasi sangat berpengaruh pada kemacetan lalu lintas yang dapat berakibat lebih jauh pada ketidak efisiensinan biaya transportasi. Disamping itu kemacetan dapat berakhibat pada tingkat keamanan, kenyamanan, keteraturan, serta berpengaruh pada sikap penumpang dalam memilih angkutan 

1. Parameter Kinerja Angkutan Umum

Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 1992 yang dimaksud dengan angkutan umum adalah angkutan penumpang yang diakukan dengan sistim sewa atau membayar. Untuk mengukur kinerja angkutan umum dalam pelayanannya terhadap masyarakat, terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengukur tingkat pelayanan angkutan umum seperti tampak pada tabel berikut ;

Tabel Indikator Kinerja Transportasi

	No
	Aspek
	Parameter
	Standard

	
	Jumlah penumpang
	Jumlah penumpang yang diangkut perbus perhari (orang/bus/hari)
	463 – 555

	
	Utilisasi kendaraan
	Rata-rata jarak perjalanan yang ditempuh (km/hari)
	230 – 260

	
	Produktivitas pegawai
	Jumlah staff administrasi/bus

Jumlah pegawai bengkel/bus

Jumlah pegawai total/bus
	0.3 – 0.4

0.5 – 1.5

3 - 8

	
	Tingkat kecelakaan
	Jumlah kecelakaan per 100.000 km perjalanan
	1.5 – 3

	
	Tingkat kerusakan
	Presentase jumlah bus yang dalam pemeliharaan terhadap total bus yang dioperasikan
	8 – 10

	
	Avaliability
	Ratio jumlah bus yang dioperasikan dengan jumlah bus keseluruhan dalam persen
	80 – 90

	
	Konsumsi bahan bakar
	Volume bahan bakar per bus per 100 km perjalanan
	15 – 25

	
	Kebutuhan suku cadang pertahun
	Ratio suku cadang dengan iaya operasi kendaraan
	7 – 12

	
	Operating ratio
	Ratio antara pendapatan dengan biaya operasi
	1.05 – 1.08


Sumber : The World Bank, Urban Transpot. 1986

2. Perhitungan biaya operasi 

Dalam mengoperasikan kendaraan angkutan umum operator atau pengusaha selalu melakukan perhitungan biaya operasi sebagai suatu ukuran dalam pengoperasian, sehingga terhindar dari kerugian dalam pengoperasian kendaraan. Disamping biaya perencanaan angkutan harus dilakukan sebelum pengusaha atau pemerintah daerah melakukan pembukaan route. Beberapa hal yang perlu diperhitungkan adalah :

a. Headway dan load factor

Perhitungan headway digunakan untuk menghitung bersarnya waktu atau jarak antar satu kendaraan dengan kendaraan lain yang berurutan dibelakangnya pada satu jalur yang sama. Semakin kecil headway menunjukkan frekwensi yang semakin tinggi, sehingga waktu tunggu semakin rendah. Hal ini akan menguntungkan penumpang, sementara akan menyebabkan saling berebutan bagi operator dalam mendapatkan penumpang sehingga tingkat pelanggaran semakin tinggi. Dalam mengurangi tingkat kemacetan dapat dilakukan penetapan headway sebesar 1 (satu0 menit atau dapat dihitung besranya headway dengan persamaan berikut :





    60 menit

Headway (menit) 

= _________





    Frekwensi

Dimana besarnya 






Jumlah penumpang perjam

Frekwensi (kendaraan/jam)  = _________________________






Load factor x kapasitas

Jumlah penumpang/jam = jumlah rit /jam x jumlah penumpang tertinggi




   Jumlah rit/hari

Jumlah rit/jam 
= ______________




   Jam operasi


Sementara besarnya load factor adalah jumlah penumpang dibagi dengan kapasitas bus atau sarana transportasi yang tersedia. Disamping itu besarnya tingkat okupansi dapat dihitung berdasrkan rasio jumlah penumpang dengan kapasitas tempat duduk. Sehingga dapat diketahui jika load factor  atau nilai okupansi > 1 berarti terjadi kekurangan supply. Load factor biasanya ditentukan besarnya 70%.

b. Biaya Operasi Kendaraan (BOK)

Perhitungan biaya operasi kendaraan terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung. Sementara biaya langsung dapat berupa penyusutan, gaji karyawan, bahan bakar, ban, servis dan perawatan, perbaikan besar dan kecil, cuci kendaraan, retribusi terminal, STNK, KIR, accu, Kampas rem dan kopling. Sedangkan komponen biaya tidak langsung berupa ijin trayek dan ijin usaha

c. Tarif

Penentuan besarnya tarif angkutan biasanya ditentukan oleh pemerintah daerah setempat atas [persetujuan asosiasi pengusaha angkutan yang ada. Besarnya tarif angkutan ditentukan dari perkalian antara tarif pokok dan jarak perjalanan rata-rata ditambah 10% keuntungan (SK Dirjen Hubdar No. 274/KH.105/DRDJ-96 tanggal 16 April 1996. atau dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut :

Tarif 
= (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10%




Total biaya pokok 

Tarif pokok  = ------------------------------------------



     (faktor pengisian x kapasitas kendaraan)

Seperti telah disampaikan didepan bahwa biaya langsung terdiri dari beberapa komponen demikian juga dengan biaya tak langsung. Diantara beberapa biaya tersebut yang dapat dihitung secara teknis adalah :

Konsumsi bahan bakar 

· Angkutan kecil
= 
Y = 0,05693. S2 – 6,42593. S + 269,18576

· Bus kota

= 
Y = 0,21692. S2 – 24,15490. S + 954, 78824

Y = Konsumsi bahan bakar (liter/100 km)

S = Variable kecepatan kendaraan (km/jam)

Konsumsi oli mesin

· Angkutan kecil
= 
Y = 0,00037. S2 – 0,04070. S + 2,20403

· Bus kota

= 
Y = 0,00209. S2 – 0,24413. S + 13,29445

Y = Konsumsi oli mesin  (liter/100 km)

S = Variable kecepatan kendaraan (km/jam)

Pemakaian ban

· Angkutan kecil
= 
Y = 0,0008848 S – 0,0045333

· Bus kota

= 
Y = 0,0012356.S – 0,00064667

Y = Konsumsi ban (buah/1000 km)

S = Variable kecepatan kendaraan (km/jam)

Biaya pemeliharaan 

· Angkutan kecil
= 
Y = 0,0000064 S – 0,0005567

· Bus kota

= 
Y = 0,0000332.S – 0,00020891

Y = biaya suku cadang (per 1000 km)

S = Variable kecepatan kendaraan (km/jam)

Biaya mekanik 

· Angkutan kecil
= 
Y = 0,00362 S – 0,36267

· Bus kota

= 
Y = 0,01311.S – 1,97733

Y = jam kerja mekanik (per 1000 km)

S = Variable kecepatan kendaraan (km/jam)
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